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MOTTO 

 

Berfikir positif, dilakukan dengan positif, maka hasilnya akan positif. 

(Anonim) 

 

Tidak ada hal apa pun yang baik atau buruk, tetapi pemikiran yang 

menjadikannya demikian. 

(Shakespeare) 

 

Orang besar hanyalah orang kecil yang terus berusaha. 

(Christopher Morley) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan (1) ada tidaknya perbedaan 

kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul, dan 

(2) keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa 

kelas VIII SMP Pandak Bantul.  

Penelitian eksperimen semu ini menggunakan desain penelitian Pretest-

Posttest Control Group Design. Variabel dalam penelitian ini adalah varibel bebas 

yang berupa strategi QUIP dan variabel terikat yang berupa kemampuan siswa 

menulis teks berita. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Pandak yang terdiri atas empat kelas. Sampel penelitian adalah 

siswa VIII C sebagai kelas kontrol dan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen. 

Validitas instrumen yang dilakukan adalah validitas isi oleh ahli (expert 

judgement). Uji persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan program 

komputer SPSS versi 16.0.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara 

konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan hasil penghitungan uji-t nilai postes kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen berupa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung = 3,628> ttabel = 

2,008) pada taraf signifikansi 5% (0,05) dengan db 51  dan diperoleh nilai p = 

0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Di samping itu, pembelajaran menulis teks berita 

menggunakan strategi QUIP lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

menulis teks berita secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak 

Bantul. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t pada nilai pretes 

dan postes kelompok eksperimen serta selisih nilai rata-rata pretes dan postes 

(gain score) kedua kelompok penelitian.  Hasil penghitungan uji-t pada nilai 

pretes dan postes kelompok eksperimen menunjukkan nilai thitung lebih besar 

daripada nilai ttabel (thitung = 9,297 > ttabel = 2,060) pada taraf signifikansi 5% (0,05) 

dengan db 25 dan diperoleh nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selisih nilai 

rata-rata pretes dan postes (gain score) pembelajaran menulis teks berita 

kelompok eksperimen sebesar 16,923, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 

7,778. 
 

Kata kunci: keefektifan, strategi questions into paragraphs (QUIP), pembelajaran 

       menulis teks berita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan berbahasa, khususnya bahasa Indonesia sangat penting untuk 

dipelajari. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia yang paling efektif adalah 

pendidikan formal di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

mencakup empat keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan ini harus dikusai jika seseorang ingin 

memperoleh kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar.  

Kegiatan menulis bertujuan untuk mentransformasikan ide atau gagasan 

penulis  ke dalam sebuah tulisan. Lebih jauh lagi, menulis sangat berperan dalam 

memperkaya jiwa dan mengikat ilmu. Memperkaya jiwa maksudnya adalah 

dengan menulis seseorang dapat mengembangkan, mengolah dan mencurahkan 

segala sesuatu yang ada dalam dirinya. Sedangkan mengikat ilmu berarti menulis 

berfungsi untuk mengikat ilmu-ilmu yang telah diperoleh. Suatu ilmu tidak akan 

pernah bertahan lama dan berguna jika tidak diabadikan dalam bentuk tulisan. 

Salah satu wujud dari keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah adalah menulis teks berita. Sesuai dengan standar 

kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SMP kelas VIII semester dua dalam 

kegiatan menulis menyebutkan bahwa peserta didik harus mampu 

mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, dan 

slogan/poster. Lebih lanjut, standar kompetensi tersebut dibagi menjadi tiga 

1 
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kompetensi dasar, salah satunya adalah siswa harus mampu menulis teks berita 

secara singkat, padat, dan jelas. 

Teks berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, 

fakta yang menarik perhatian, dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam 

media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum (Barus, 2010:26-27). 

Pada kegiatan menulis teks berita, hambatan yang paling sering dialami siswa 

adalah kesulitan menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan untuk 

menyusun teks berita, mengembangkan konsep utama, dan menyusun sistematika 

tulisan dengan baik.  

Hal tersebut menunjukkan pentingnya suatu strategi dalam pembelajaran 

menulis teks berita agar dapat membantu siswa menemukan pokok-pokok 

informasi berita, menyusun rancangan tulisan sehingga tidak keluar dari topik 

utama dan menghasilkan sistematika tulisan dengan baik, serta mengembangkan 

konsep utama. Pembelajaran menulis teks berita di sekolah selama ini masih 

dilaksanakan secara konvensional, yaitu guru menjelaskan materi lalu siswa 

langsung diminta untuk praktik menulis. Hal tersebut terjadi karena guru belum 

mengetahui strategi yang efektif dalam pembelajaran menulis teks berita. Maka 

dari itu, perlu adanya penelitian untuk menguji keefektifan strategi pembelajaran 

menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. Adapun strategi 

pembelajaran menulis teks berita yang akan diuji keefektifannya adalah strategi 

QUIP. Strategi QUIP dipilih karena strategi ini dikembangkan untuk membantu 

para siswa membaca dan menulis teks ekspositoris (Wiesendanger, 2001: 155). 

Teks ekspositoris adalah salah satu jenis narasi yang bertujuan untuk menggugah 
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pemikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran 

utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah 

membaca kisah tersebut (Keraf, 2007: 136). 

Iskandarwassid dan Dadang (2011:9) menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh 

pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai ke tahap evaluasi, 

serta progam tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran. Suryaman (2012:58) menyatakan 

bahwa strategi pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari pendekatan 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pada guru melahirkan 

strategi deduktif atau ekspositorik, sedangkan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa melahirkan strategi inkuiri, strategi berbasis masalah, strategi 

pengembangan berpikir, strategi kooperatif, serta strategi konstekstual.  

Di samping strategi-strategi yang dipaparkan di atas, pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa juga melahirkan strategi yang lain, 

misalnya strategi QUIP. Strategi QUIP mempunyai tiga langkah-langkah yang 

relatif mudah diaplikasikan dan dipahami oleh siswa. Tiga langkah tersebut 

adalah wawancara, bagan, dan paragraf-paragraf. Langkah pertama, siswa 

melakukan wawancara dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi. 

Hasil dari wawancara tersebut ditulis pada sebuah format tabel. Langkah kedua, 

siswa membuat bagan dari hasil wawancara dengan meletakkan topik utama 

sebagai kepala bagan, pertanyaan untuk subtopik, dan tanggapan untuk rincian 

pendukung. Langkah ketiga, siswa mengembangkan bagan yang telah dibuat 
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menjadi paragraf-paragraf yang akan membentuk sebuah tulisan. Proses dan 

langkah-langkah pembelajaran yang cukup jelas, mudah, dan sistematis tersebut 

akan memudahkan siswa untuk memahami kemudian  menerapkannya. 

Strategi QUIP diharapkan dapat menyelesaikan kesulitan siswa dalam 

pembelajaran menulis, khususnya pada pembelajaran menulis teks berita. Di 

samping itu, pengujian strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita juga 

bertujuan untuk menguji apakah strategi QUIP efektif dalam pembelajaran 

menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. Maka, dalam 

penyusunan skripsi ini peneliti mengambil judul: “Keefektifan Strategi Questions 

into Paragraphs (QUIP) dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita pada Siswa 

Kelas VIII SMP Pandak Bantul”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Guru belum mengetahui strategi yang efektif dalam pembelajaran menulis 

teks berita di kelas VIII SMP Pandak Bantul.  

2. Pembelajaran menulis teks berita di kelas VIII SMP Pandak Bantul belum 

maksimal. 

3. Belum diterapkannya strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita 

di kelas VIII SMP Pandak Bantul. Maka dari itu, perlu menguji keefektifan 

strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII 

SMP Pandak Bantul. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar tidak 

terlalu luas jangkauannya, penelitian ini dibatasi pada pembelajaran menulis teks 

berita dengan menggunakan strategi QUIP pada siswa kelas VIII SMP Pandak 

Bantul. Pembelajaran secara konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara guru menjelaskan materi kemudian 

siswa langsung diminta untuk praktik menulis 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di 

atas, rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan kemampuan dalam menulis teks berita siswa kelas 

VIII SMP Pandak Bantul yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran secara konvensional? 

2. Apakah strategi QUIP efektif dalam pembelajaran menulis teks berita pada 

siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat ditentukan tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Membuktikan ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis teks berita yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
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QUIP dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada 

siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul,. 

2. Membuktikan keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks 

berita pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian eksperimen ini diharapkan akan 

bermanfaat bagi siswa dan guru serta sekolah baik secara teoretis maupun teknis. 

1. Manfaat secara teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 

pembelajaran menulis teks berita dan dapat dijadikan alternatif pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang memberikan bukti 

secara ilmiah tentang keefektifan strategi QUIP terhadap pembelajaran menulis 

teks berita. 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk menambah wawasan 

tentang penggunaan strategi QUIP sebagai alternatif pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya dalam kemampuan menulis teks berita. Hal ini diharapkan 

mampu menyelesaikan masalah yang sering dihadapi siswa ketika menulis teks 
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berita, seperti kesulitan menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan 

untuk menyusun teks berita, mengembangkan konsep utama, dan menyusun 

sistematika tulisan dengan baik. 

 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis 

siswa, khususnya menulis teks berita, sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya. Penggunaan strategi QUIP diharapkan lebih mempermudah siswa 

dalam menulis teks berita dibandingkan dengan pembelajaran yang dilaksanakan 

secara konvensional. 

 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga 

pada akhirnya dapat meningkatkan mutu sekolah. 

 

G. Batasan Istilah 

1. Keefektifan adalah keberhasilan suatu tindakan sehingga membawa hasil 

sesuai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu peningkatan nilai rata-rata sebelum 

dan sesudah dikenai perlakuan pembelajaran. 

2. Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

menyampaikan gagasan, pengalaman, dan perasaaan secara tidak langsung 

melalui tulisan. 
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3. Teks berita adalah sebuah teks yang berisi peristiwa, informasi, atau fakta yg 

aktual, benar, tidak memihak, menarik, dan penting untuk disampaikan 

kepada masyarakat umum. Menulis teks berita adalah suatu upaya 

menyampaikan kabar atau sebuah informasi mengenai sesuatu hal atau 

kejadian dalam bentuk tertulis. 

4. Strategi QUIP adalah strategi yang Strategi QUIP adalah strategi yang 

dikembangkan untuk membantu para siswa membaca dan menulis teks 

ekspositoris. Strategi QUIP terdiri dari tiga langkah utama yang 

mempermudah siswa mengorganisasi dan menyusun teks ekspositoris. 

5. Pembelajaran secara konvensional adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara  

guru menjelaskan materi kemudian siswa langsung diminta untuk praktik 

menulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Definisi Teoretis 

1. Hakikat Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Menulis adalah kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan nyata. 

Kegiatan menulis akan tetap berharga sampai kapanpun. Enre (1988:6) 

menyatakan bahwa menulis adalah suatu alat yang paling ampuh dalam belajar 

yang dengan sendirinya memainkan peran yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. 

Tarigan (2008:22) menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 

lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 

kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur 

bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara 

otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur 

(Tarigan, 2008:3-4). 

Berdasarkan dua pendapat di atas, masing-masing ahli mendefinisikan 

keterampilan menulis dari sudut pandang yang berbeda. Enre merumuskan 

9
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pengertian menulis dari sudut pandang peranan menulis dalam dunia pendidikan, 

sedangkan Tarigan dari sudut pandang bahasa. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan. Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan 

untuk menyampaikan gagasan, pengalaman, dan perasaaan secara tidak langsung  

melalui tulisan. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi 

harus melalui latihan. Pada  kegiatan menulis, penulis harus terampil 

memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. 

 

b. Tujuan Menulis 

Menulis memang merupakan suatu bentuk berpikir, tetapi berpikir untuk 

penanggapi hal tertentu dan untuk situasi tertentu pula. Salah satu tugas penting 

penulis ialah menguasai unsur-unsur pokok menulis yang akan membantu dalam 

usaha mencapai suatu tujuan. 

Menulis bagi seorang siswa adalah proses berpikir dan membantu untuk 

lebih berpikir kritis mengenai kejadian-kejadian yang terjadi di sekelilingnya. 

Melalui kegiatan menulis, siswa akan lebih terarah kemampuan berpikirnya dan 

lebih kritis dalam melihat fenomena-fenomena yang terjadi di sekelilingnya. 

Hartig (via Tarigan, 2008:25-26) mengemukakan tujuan menulis sebagai berikut: 

1) Assigment Purpose (Tujuan Penugasan) 

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. 

Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya 

para siswa yang diberi tugas merangkum buku; sekretaris ditugaskan membuat 

laporan). 
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2) Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik) 

 Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghilangkan 

kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai 

perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan 

lebih menyenangkan dengan  karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis 

secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun tidak sadar bahwa 

pembaca atau penikmat karyanya itu adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan 

altruistik adalah kunci keterbacaan suatu tulisan. 

3) Persuasif Purpose (Tujuan Meyakinkan) 

 Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran 

perasaan yang diutarakan. 

4) Informational Purpose (Tujuan Informasional, Tujuan Penerangan) 

 Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan 

kepada para pembaca. 

5) Self-Expressive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri) 

 Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 

pengarang kepada para pembaca. 

6) Creative Purpose (Tujuan Kreatif) 

Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi 

“keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya 

dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. 

Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 
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7) Problem-Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah) 

Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang 

dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti 

secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat 

dimengerti dan diterima oleh para pembaca (Hipple via Tarigan, 2008:26). 

Pendapat lain diungkapkan oleh  Enre (1988:6-7) yang menyatakan bahwa 

kegunaan menulis adalah sebagai berikut: 

1) Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui. 

Menulis mengenai suatu topik merangsang pemikiran kita mengenai topik 

tersebut dan membantu kita membangkitkan pengetahuan dan pengalaman 

yang tersimpan dalam bawah sadar. 

2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang pikiran 

kita untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik persamaan 

(analogi) yang tidak akan pernah terjadi seandainya kita tidak mulai menulis. 

3) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita, dan menempatkannya 

dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. Ada kalanya kita dapat menjernihkan 

konsep yang kabur atau kurang jelas untuk diri kita sendiri, hanya karena kita 

menulis mengenai hal itu. 

4) Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi; kita 

dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan melihatnya lebih obyektif 

pada waktu kita menuliskannya. 
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5) Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru; kita akan 

memahami banyak materi lebih baik dan menyimpannya lebih lama jika kita 

menulis tentang hal itu. 

6) Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas 

unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual, sehingga 

ia dapat diuji. 

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 

memiliki banyak tujuan dan kegunaan.  Tujuan menulis yang utama adalah untuk 

berkomunikasi, namun menulis juga memiliki banyak tujuan dan kegunaan lain 

tergantung alasan seseorang menulis. 

  

2. Teks Berita 

a. Pengertian Teks Berita 

Maulsby (via Barus, 2010:26) menyatakan bahwa berita adalah suatu 

penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti 

penting dan baru terjadi yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar 

yang memuat berita tersebut. Hal hampir senada diungkapkan oleh Bush (via 

Barus, 2010, 26) yang mengatakan bahwa berita adalah laporan mengenai 

peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga laporan peristiwa yang 

semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal yang menarik dari 

seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik. Barus (2010:26-27) 

menyimpulkan bahwa berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, 

gagasan, fakta yang menarik perhatian, dan penting untuk disampaikan atau 

dimuat dalam media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum. 
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Teks berita memiliki ciri yang membedakanya dengan jenis teks lainnya. 

Ciri yang harus dimiliki sebuah berita mencakup (Barus, 2010:31), yaitu: 

1) accuracy: akurat, cermat, dan teliti; 

2) universality: berlaku umum; 

3) fairness: jujur dan adil; 

4) humanity: nilai kemanusiaan; 

5) immadiate: segera. 

Mitchell V Charnley (via Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2009: 39) 

menyatakan bahwa berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang 

menarik atau penting atau keduanya bagi sejumlah besar orang. Kusumaningrat 

dan Kusumaningrat (2009: 40) menyatakan bahwa berita adalah inforrmasi aktual 

tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian orang. Dari beberapa 

pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa teks berita adalah sebuah teks 

yang berisi peristiwa, informasi, atau fakta yang aktual, benar, tidak memihak, 

menarik, dan penting untuk disampaikan kepada masyarakat umum 

 

b. Jenis-jenis Berita 

Macam atau jenis berita dapat dibagi berdasarkan tiga hal (Barus, 2010: 

39-41), yaitu: 

1) Berdasarkan Sifat Kejadian 

Berdasarkan sifat kejadian, berita dibagi menjadi dua hal pokok yaitu 

berita yang dapat diduga dan berita yang tidak dapat diduga. Berita yang 

dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan 

sebelumnya, seperti HUT RI, munas organisasi politik, konferensi, seminar, 
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perayaan hari ibu, hari pangan sedunia, dan sebagainya. Berita yang tidak 

dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang memang sulit dan tidak 

dapat  diperkirakan kapan terjadinya (happening), seperti bencana alam, 

kecelakaan, pembunuhan, kematian orang-orang penting, dan sebagainya. 

2) Berdasarkan Jarak Geografis 

Berdasarkan jarak geografis, berita dibagi menjadi empat jenis, yaitu 

berita lokal, regional, nasional, dan internasional. Berita lokal adalah berita 

mengenai peristiwa yang terjadi di sekitar tempat publikasinya. Berita 

regional adalah berita dari satu wilayah atau kawasan tertentu dari suatu 

negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita nasional adalah berita-berita 

yang mencakup kejadian yang memiliki dampak cukup luas pada suatu 

negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita internasional adalah berita-

berita yang cakupan wilayahnya melampaui batas-batas negara atau berita-

berita yang kejadiannya meliputi seluruh dunia. 

3) Berdasarkan Persoalan 

Berdasarkan persoalan, berita dikelompokkan menjadi berita politik, 

ekonomi, sosial-budaya, hukum, olahraga, militer, kriminal atau kejahatan, 

dan sebagainya. Berita tersebut dikelompokkan didasarkan pada topik 

masalah mencakup berbagai bidang yang sangat kompleks. 

Sementara itu, Ishwara (2005:51-52) mengelompokkan berita hanya terdiri 

dari dua jenis, pertama, berita yang terpusat pada peristiwa (event-centered) yang 

khas menyajikan peristiwa hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak 

diinterpretasikan, dengan konteks yang minimal, tidak dihubungkan dengan 
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situasi dan peristiwa yang lain. Kedua, berita yang berdasarkan pada proses 

(process-centered news) yang disajikan dengan interpretasi tentang kondisi dan 

situasi dalam masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan 

melampaui waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa editorial, 

artikel, dan komentar, sedangkan di halaman lain, berupa komentar, laporan 

khusus, dan tulisan feature. Barus (2010, 48) menyatakan bahwa selain berita-

berita tersebut, berita-berita lainnya yang tidak kalah menarik yang sering mengisi 

media massa adalah berita kesehatan, pendidikan, gaya hidup (life style), seks, 

lingkungan hidup, pariwisata, pertanian, wanita, iklim, dan infotainment. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks 

berita terdiri dari beberapa jenis. Pengelompokan jenis teks berita tersebut 

didasarkan pada sifat berita, jarak, persoalan yang diberitakan, waktu, dan proses 

penulisan. Di samping itu, juga terdapat jenis teks berita lainnya seperti teks berita 

yang berisi hiburan. 

 

c. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Teks Berita 

Terdapat beberapa hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam menulis 

teks berita. Pada saat mencari informasi, ada beberapa petunjuk yang dapat 

membantu seseorang dalam mengumpulkan informasi seperti yang dikemukakan 

Eugene J. Webb dan Jerry R. Salancik (via Ishwara, 2005: 57), yaitu (1) observasi 

langsung dan tidak langsung dari situasi berita; (2) proses wawancara; (3) 

pencarian atau penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik; dan (4) 

partisipasi dalam peristiwa. 
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Pada sebuah teks berita, jika diperhatikan secara seksama maka terlihat 

bahwa berita-berita di surat kabar umumnya mengikuti sebuah pola, yakni pola 

piramida terbalik (Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2009: 125). Ishwara 

(2005:117) menyatakan bahwa gaya penulisan piramida terbalik dapat membantu 

pembaca yang tidak mempunyai banyak waktu karena memungkinkan mereka 

untuk menentukan berita mana yang mereka pilih untuk dibaca setelah sekilas 

membaca paragraf pertama atau lead, dari seluruh berita yang disajikan surat 

kabar. MacDougall (via Barus, 2010: 87) menyebutkan bahwa gaya piramida 

terbalik sama dengan gaya spiral, yaitu tulisan yang lebar di atasnya dan kian 

menyempit ke bawahnya. Bila digambarkan, struktur penulisan berita gaya 

piramida terbalik terlihat sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

    

                        

                                                        Gambar 1: Piramida Terbalik 

Hal pertama yang harus dilakukan untuk meliput atau mencari informasi 

untuk menulis teks berita adalah mencatat semua informasi berkaitan dengan 

unsur-unsur kelengkapan berita. Kelengkapan dalam sebuah berita yang paling 

sederhana meliputi unsur-unsur pertanyaan apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, 

dan bagaimana (5 W + 1 H). 

Judul Berita 

Teras (Lead) 

Tubuh Berita

Akhir
Berita

Sangat Penting 

Penting 

Kurang Penting 
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Associated Press dalam suatu buku petunjuk (manual book) untuk staf 

redaksinya yaitu Associated Press Managing Editors memperkenalkan suatu  

formula yang dikenal dengan Formula 5W + 1 H yang kemudian sangat terkenal 

di dunia pengajaran dan praktik jurnalistik (Barus, 2010: 81). Formula 5W + 1 H 

diakui sebagai syarat dasar menulis teks berita. Formula 5W + 1 H disebut juga 

sebagai unsur-unsur kelengkapan berita. Uraian Formula 5W + 1 H (dimodifikasi 

dari Barus, 2010:91), yaitu: 

1) Who = siapa sumber berita? siapa yang terlibat? 

2) What  = apa peristiwanya? 

3) Where = dimana tempat kejadiannya? 

4) When = kapan terjadinya? 

5) Why = mengapa terjadi? 

                        + 

1) How = bagaimana terjadinya? 

Selain memperhatikan unsur-unsur kelengkapan berita tersebut, dalam 

penulisan berita juga perlu memerhatikan penggunaan bahasa yang singkat, padat, 

dan jelas agar pembaca mudah memahami berita yang disampaikan. 

 

3. Strategi QUIP 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan mendapatkan hasil maksimal, 

seorang pendidik harus mempunyai strategi dalam melaksanakan pembelajaran. 

Hal ini sering disebut dengan strategi pembelajaran. Suryaman (2012:58) 

menyatakan bahwa jika dikaitkan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, 
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strategi merupakan cara penggunaan seluruh kemampuan guru dan siswa untuk 

menjadi manusia pembelajar yang hebat sehingga kompetensi-kompetensi 

berbahasa dan bersastra yang dimilikinya bermakna dan dapat dikembangkan di 

dalam kehidupannya. 

Hal tersebut sejalan dengan pengertian strategi yang biasa digunakan 

dalam dunia pendidikan, yakni suatu rencana, cara, atau serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sanjaya, via 

Suryaman, 2012: 58). Iskandarwassid dan Dadang (2011:9) menyatakan bahwa 

strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan 

oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai ke tahap 

evaluasi, serta progam tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran.   

Jika dihubungkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, strategi 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah pola keterampilan pembelajaran yang 

dipilih dosen atau pengajar untuk melaksanakan progam pembelajaran 

keterampilan berbahasa Indonesia (Iskandarwassid dan Dadang,  2011:9). 

Terdapat berbagai jenis strategi yang dapat digunakan untuk menunjang 

proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Suryaman (2012:58) menyatakan bahwa strategi pembelajaran tidak dapat 

dilepaskan dari pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada pada guru melahirkan strategi deduktif atau ekspositorik, sedangkan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa melahirkan strategi inkuiri, 

strategi berbasis masalah, strategi pengembangan berpikir, strategi kooperatif, 
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serta strategi konstekstual. Di samping strategi-strategi yang dipaparkan di atas, 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa juga melahirkan strategi yang 

lain, seperti strategi QUIP. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu rencana, cara, atau serangkaian 

kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, hingga progam 

tindak lanjut yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

 

b. Pengertian Strategi QUIP 

Strategi QUIP adalah strategi yang dikembangkan untuk membantu para 

siswa membaca dan menulis teks ekspositoris. Strategi QUIP terdiri dari tiga 

langkah utama yang mempermudah siswa mengorganisasi dan menyusun teks 

ekspositoris (Wiesendanger, 2001:155).  

Strategi ini membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks 

ekspositoris. Hasil yang diinginkan dari penggunaan strategi QUIP adalah siswa 

dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan dan mengolah teks 

ekspositoris, serta belajar untuk menganalisis bahan utama (Wiesendanger, 

2001:155). 

Strategi ini dapat digunakan pada siswa tingkat menengah dalam kelas 

kedua dan dalam situasi perbaikan (Wiesendanger, 2001:155). Strategi ini sangat 

cocok untuk membandingkan format ekspositori. Langkah wawancara dan bagan 

akan membuat siswa peka terhadap persamaan dan perbedaan. Langkah paragraf-
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paragraf menunjukkan siswa akan pentingnya sebuah hubungan (Wiesendanger, 

2001:157). 

Strategi QUIP merupakan strategi yang berasal dari kegiatan wawancara,  

kemudian jawaban dari wawancara tersebut dikonsep dalam sebuah bagan, 

konsep-konsep utama dalam bagan tersebut kemudian dikembangkan menjadi 

paragraf-paragraf yang membentuk sebuah teks ekspositoris. Teks ekspositoris 

adalah salah satu jenis narasi yang bertujuan untuk menggugah pikiran para 

pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan (Keraf, 2007: 136). Maka dari 

itu, strategi ini dinilai cocok diterapkan pada pembelajaran menulis teks berita. 

 

c. Langkah-langkah Penggunaan Strategi QUIP  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam strategi QUIP (Wiesendanger, 

2001:157) adalah: 

1) Wawancara 

Intruksikan siswa untuk mulai mengartikan topik mereka secara 

keseluruhan. Intruksikan mereka agar mengembangkan tiga pertanyaan terbuka 

yang berhubungan dengan topik. Tempatkan pertanyaan pada kolom sebelah kiri 

tabel dan siswa diminta untuk mencari jawaban dari pertanyaan mereka. Pertama, 

gunakan wawancara dengan keluarga, teman, dan teman sekelas sebagai sumber 

informasi. Ketika siswa menjadi lebih akrab dengan format ini, minta mereka 

untuk menggunakan sumber tradisional seperti buku referensi. Tempatkan 

jawaban-jawaban di kotak yang tersedia pada tabel interview. 
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2) Bagan 

Gunakan tabel yang komplit untuk membuat suatu kreasi bagan. Letakkan 

topik utama sebagai kepala bagan. Gunakan pertanyaan-pertanyaan yang 

berurutan untuk anak judul (subtopik) dan tanggapan untuk rincian pendukung. 

Contohkan format untuk siswa. 

3) Paragraf-paragraf 

Contohkan pada siswa cara membuat kalimat topik dengan melihat 

kembali pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban mereka. Setiap kepala 

pertanyaan menjadi ide utama dari sebuah paragraf diikuti dengan informasi 

pendukung. Setelah tiga paragraf dibentuk, tambahkan kalimat kesimpulan untuk 

menyatakan kembali ide utama. 

 

d. Langkah-langkah Pennggunaan Strategi QUIP dalam Pembelajaran 

Menulis Teks Berita 

Langkah-langkah penggunaan strategi QUIP menurut Wiesendanger 

(2001:157) tersebut dinilai kurang efektif jika diterapkan dalam pembelajaran 

menulis teks berita pada penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

waktu penelitian dan kondisi siswa di sekolah. Modifikasi langkah-langkah 

penggunaan strategi QUIP ini dapat mempermudah siswa dalam mengasah 

kemampuan menulis teks berita tanpa banyak mengubah langkah-langkah 

penggunaan strategi QUIP yang dipaparkan oleh Wiesendanger (2001:157). 

Modifikasi tersebut meliputi modifikasi cara penentuan topik, penentuan 

narasumber, dan cara siswa memperoleh informasi data pokok-pokok teks berita. 
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Berikut ini modifikasi langkah-langkah penggunaan strategi QUIP (dimodifikasi 

dari Wiesendanger, 2001:157): 

1) Wawancara 

Siswa duduk berdasarkan kelompoknya. Siswa melakukan persiapan 

wawancara dengan salah satu teman di kelompoknya. Siswa diintruksikan untuk 

menulis tiga pertanyaan yang berhubungan dengan topik berita yang dimiliki oleh 

teman wawancaranya. Siswa diminta menempatkan pertanyaan pada kolom tabel 

sebelah kiri dan mintalah siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan mereka 

pada kolom tabel sebelah kanan. Kemudian, siswa melakukan wawancara dengan 

salah satu temannya. 

2) Bagan 

Siswa diminta membuat kerangka dalam bentuk bagan berdasarkan tabel 

hasil wawancara dengan meletakkan topik utama sebagai kepala bagan. Siswa 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang berurutan sebagai anak judul 

(subtopik) dan tanggapan sebagai rincian pendukung. Guru mencontohkan format 

untuk siswa. 

3) Paragraf-paragraf 

Guru memberi contoh pada siswa cara membuat kalimat topik dengan 

melihat kembali pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban mereka. Setiap 

kepala pertanyaan menjadi ide utama dari sebuah paragraf diikuti dengan rincian 

pendukung. Setelah tiga paragraf dibentuk, siswa diminta menambahkan kalimat 

kesimpulan untuk menyatakan kembali ide utama. 

 
 Bagan langkah-langkah penggunaan strategi QUIP dalam pembelajaran 

menlis teks berita (dimodifikasi dari Wiesendanger, 2001:157), yaitu 
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Gambar 2: Bagan Langkah-langkah Penggunaan Strategi QUIP dalam  
                    Pembelajaran Menulis Teks Berita 

Strategi 
QUIP

Wawancara

Siswa duduk berdasarkan 
kelompoknya. Siswa 
melakukan persiapan 
wawancara dengan salah 
satu temannya.

Siswa menulis tiga 
pertanyaan yang akan 
digunakan untuk 
wawancara. 

Siswa menuliskan tiga 
pertanyaan tersebut ke 
dalam tabel.

Siswa melakukan 
wawancara dengan salah 
satu temannya. 

Siswa menuliskan hasil 
wawancara pada tabel.

Bagan
Siswa membuat bagan
berdasarkan hasil 
wawancara.

Paragraf-
paragraf

Siswa mengembangkan 
bagan yang telah dibuat 
menjadi paragraf-paragraf 
yang akan membentuk 
sebuah teks berita.
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4. Pembelajaran Menulis Teks Berita di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

 
 

Pembelajaran menulis teks berita di jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) tertera pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar (SKKD) kurikulum 2006  kelas VIII semester genap. Berikut ini 

tabel SKKD menulis teks berita SMP/MTs Kelas VII Semester 2 (Genap). 

Tabel 1:  SKKD Menulis Teks Berita SMP / MTs Kelas VII Semester Genap 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Mendengarkan 
9. Memahami isi berita 
dari radio/televisi 

9.1 Menemukan pokok-pokok berita (apa, siapa, 
dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana) yang 
didengar dan atau ditonton melalui radio/televisi 
9.2 Mengemukakan kembali berita yang 
didengar/ditonton melalui radio/televisi 

Berbicara 
10. Mengemukakan 
pikiran, persaan, dan 
informasi melalui 
kegiatan diskusi dan 
protokoler 

10.1 Menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan 
penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan 
bukti atau alasan 
10.2 Membawakan acara dengan bahasa yang baik 
dan benar, serta santun 

Membaca 
11. Memahami ragam 
wacana tulis dengan 
membaca ekstensif, 
membaca intensif, dan 
membaca nyaring 

11.1 Menemukan masalah utama dari beberapa 
berita yang bertopik sama melalui membaca 
ekstensif 
11.2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi 
melalui membaca intensif 
11.3 Membacakan teks berita dengan intonasi yang 
tepat serta artikulasi dan volume suara yang jelas 

Menulis 
12. Mengungkapkan 
informasi dalam bentuk 
rangkuman, teks berita, 
slogan/poster 

12.1 Menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan 
populer 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan 
jelas
12.3 Menulis slogan/poster untuk berbagai 
keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang 
bervariasi, serta persuasif 

 

Indikator pencapaian kompetensi pembelajaran menulis teks berita, yaitu: 

a) Mampu menyusun data pokok-pokok berita. 

b) Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat, 

dan jelas. 
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5. Penilaian Pembelajaran Menulis Teks Berita 

Penilaian pembelajaran sangat penting dilakukan untuk melihat 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Tuckman (via Nurgiyantoro, 2012: 6)  

mengartikan penilaian sebagai suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah 

suatu kegiatan, proses kegiaatan, keluaran suatu progam telah sesuai dengan 

tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. Suryaman (2012:153) menyatakan 

bahwa penilaian merupakan suatu proses untuk mengambil keputusan dengan 

menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar siswa.  

Penilaian dalam penelitian eksperimen ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kelebihan dan kelemahan serta memonitor kemajuan belajar peserta didik, dan 

sekaligus menentukan keefektifan pelaksanaan pembelajaran (Popham, via 

Nurgiyantoro, 2012:32). Teknik penilaian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik tes yang berbentuk tes kinerja menulis teks berita. Tes ini merupaka 

suatu bentuk soal yang menuntut siswa untuk memaparkan jawabannya dengan 

bahasanya sendiri. 

Dikutip dari Nurgiyantoro (2012: 441), model profil penilaian tugas 

menulis bebas dengan pembobotan tiap komponen yang banyak dipergunakan di 

progam ESL (English as a Second Language), yaitu: 
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Tabel 2: Profil Penilaian Karangan 
 

Profil Penilaian Karangan 
Nama :  
Judul  :  

Skor Kriteria 

Is
i 

27-30 Sangat Baik-Sempurna: padat informasi * substantif * pengembangan 
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas 

22-26 Cukup-Baik: informasi cukup * substansi cukup *  pengembangan tesis 
terbatas * relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap 

17-21 Sedang-Cukup: informasi  terbatas * substansi kurang * pengembangan 
tesis tidak cukup * permasalahan tidak cukup 

13-16 Sangat Kurang: tidak berisi * tidak ada substansi * tidak ada 
pengembangan tesis * tidak ada permasalahan  

O
rg

an
is

as
i 

18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar * gagasan diungkapkan dengan 
jelas * padat * tertata dengan baik * urutan logis * kohesif 

14-17 Cukup-Baik: kurang lancar * kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat 
* pendukung terbatas * urutan logis tetapi tidak lengkap 

10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar * gagasan kacau, terpotong-potong * urutan 
dan pengembangan tidak logis 

7-9 Sangat Kurang: tidak komunikatif * tidak terorganisir * tidak layak nilai 

K
os

ak
at

a 

18-20 Sangat Baik-Sempurna: pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata 
dan ungkapan tepat * menguasai pembentukan kata 

14-17 Cukup-Baik: pemanfaatan kata agak canggih * pilihan kata dan ungkapan 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu 

10-13 Sedang-Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna 

7-9 Sangat Kurang: pemanfaatan potensi kata asal-asalan * pengetahuan 
tentang kosakata rendah * tidak layak nilai  

Pe
ng

gu
na

an
 B

ah
as

a 22-25 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks tetapi efektif * hanya 
terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan  

18-21 Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks * terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak 
kabur 

11-17 Sedang-Cukup: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat *  
makna membingungkan atau kabur 

5-10 Sangat Kurang: tidak menguasai aturan sintidaksis * terdapat banyak 
kesalahan * tidak komunikatif  * tidak layak nilai 

M
ek

an
ik

 

5 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan * hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan 

4 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 

3 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan * makna membingungkan 
atau kabur 

2 Sangat Kurang: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat banyak 
kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca * tidak layak nilai 

Jumlah : Penilai : 
Komentar  : 
Diadopsi dari progam ESL (English as a Second Language) kemudian dimodifikasi 
dari Hartfield dkk (Nurgiyantoro, 2012: 441-442) 
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Profil penilaian tersebut mempergunakan model skala interval untuk tiap 

tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Profil penilaian tersebut sering 

digunakan sebagai pedoman penilaian karangan karena dinilai rebih rinci, teliti 

dalam memberikan skor, dan lebih dapat dipertanggungjawabkan (Nurgiyantoro, 

2012:440). Walau demikian, profil penilaiam tersebut kurang cocok jika 

diterapkan dalam pembelajaran menulis teks berita karena unsur dan kriteria yang 

digunakan untuk menjadi ukuran penilaian kurang sesuai dengan unsur-unsur 

yang harus diperhatikan dalam menulis teks berita.  
 

Unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam menulis teks berita antara lain 

kelengkapan isi berita yang harus memenuhi formula 5W+1H, organisasi isi teks 

berita, kosakata, dan mekanik. Oleh karena itu, peneliti memodifikasi model profil 

penilaian tersebut sehingga lebih sesuai jika diterapkan untuk menilai teks berita. 

Modifikasi tersebut meliputi modifikasi pada aspek-aspek yang dinilai, deskriptor 

atau kriteria penilaian yang disesuaikan dengan kaidah teks berita, dan perolehan 

skor. Aspek yang dinilai dalam profil penilaian tugas menulis bebas yang banyak 

dipergunakan di progam ESL (English as a Second Language) adalah isi, 

organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik, sedangkan aspek yang 

dinilai dalam modifikasi profil penilaian teks berita adalah isi, organisasi, 

kosakata, dan mekanik. Deskriptor dalam profil penilaian tugas menulis bebas 

tersebut dimodifikasi dengan disesuaikan kaidah penulisan teks berita. Perolehan 

skor yang berupa skala interval pada profil penilaian tugas menulis bebas tersebut 

dimodifikasi dengan perolehan skor yang bukan dalam bentuk interval. Berikut ini 

adalah modifikasi profil penilaian karangan tersebut:  
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Tabel 3: Profil Penilaian Teks Berita 
Profil Penilaian Teks Berita 

Aspek Deskriptor Skor 
Skor 

Maksimal 

Is
i 

Sangat Baik-Sempurna: Padat informasi. Isi berita lengkap 
(terdapat 5W+1H). 5 

 
5 

Cukup-Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap (terdapat 
lima atau empat unsur berita). 4 

Sedang-Cukup: informasi  terbatas, isi berita terbatas (terdapat tiga 
atau dua  unsur berita). 

3 

Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap (terdapat 
satu unsur berita). 

2 

Sangat Kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita sangat 
tidak lengkap (tidak terdapat sama sekali unsur berita). 

1 

O
rg

an
is

as
i 

Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan singkat, 
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 

5 

5 

Cukup-Baik: gagasan diungkapkan dengan cukup singkat, padat, 
runtut, jelas, dan sesuai struktur. 

4 

Sedang-Cukup: gagasan diungkapkan dengan kurang singkat, 
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 

3 

Kurang: gagasan diungkapkan dengan tidak singkat, padat, runtut, 
jelas, dan sesuai struktur. 

2 

Sangat Kurang: gagasan diungkapkan dengan sangat tidak singkat, 
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 

1 

K
os

ak
at

a 

Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai 
pembentukan kata. 

5 

5 

Cukup-Baik: pilihan kata tepat, namun kurang menguasai 
pembentukan kata. 

4 

Sedang-Cukup: pilihan kata cukup  tepat dan kurang menguasai 
pembentukan kata. 

3 

Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai pembentukan 
kata. 

2 

Sangat Kurang: pilihan kata dan penguasaan pembentukan kata 
sangat kurang. 

1 

M
ek

an
ik

 

Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), 
terdapat nol sampai dua kesalahan dalam hal aturan penulisan. 

5 

5 

Cukup-Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan penulisan 
(ejaan), namun tidak mengurangi makna. 

4 

Sedang-Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan 
penulisan (ejaan) sehingga membingungkan dan mengaburkan 
makna. 

3 

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terjadi 
dua belas sampai lima belas kesalahan.

2 

Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) 
sehingga terjadi lebih dari lima belas kesalahan. 

1 

Jumlah skor maksimal: 20 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitan-penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian-penelitian yang dimaksud, yaitu: Pertama, penelitian 

eksperimen yang berjudul “Keefektifan Strategi Questions Into Paragraphs 

(QUIP) dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskriptif pada Siswa Kelas XI 

SMK YPE Suwunggalih Kutoarjo” oleh Lina Apriyani (2013) sebagai tugas akhir 

berupa skripsi.  Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan menulis deskripsi yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan strategi QUIP. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t untuk 

sampel bebas postes kelompok eksperimen dan pretes kelompok kontrol yang 

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 6,962 dengan db 34 dan nilai p yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Di samping itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa strategi QUIP efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis deskripsi. Hasil uji-t untuk sampel berhubungan menunjukkan nilai thitung 

sebesar 10,181 dengan db 34 dan nilai p yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

5% (0,000 < 0,05). 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lina Apriyani (2013) dengan 

penelitian ini adalah sama-sama merupakan penelitian eksperimen dan strategi 

yang diuji keefektifannya sama, yaitu strategi QUIP. Perbedaannya, pada 

penelitian tersebut pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan 

strategi QUIP adalah pembelajaran menulis teks deskripsi, sedangkan pada 

penelitan ini adalah pembelajaran menulis teks berita.  Di samping itu, populasi 
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penelitian juga perbeda, populasi pada siswa tersebut adalah siswa kelas XI SMK 

YPE Suwunggalih Kutoarjo, sedangkan pada penelitian ini populasinya adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pandak Bantul. 

Kedua, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Latifa Hanun 

Arieyaningsih (2013) sebagai tugas akhir berupa skripsi dengan judul 

“Keefektifan Strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf dalam Pembelajaran Menulis 

Narasi Ekspositoris Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Depok Sleman”. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi 

ekspositoris yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

tanpa menggunakan strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf. Hal ini berdasarkan 

hasil perhitungan uji-t untuk sampel bebas postes kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung = 

3,133 > ttabel = 1,994) dengan db 61 dan nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 

5% (0,003 < 0,05). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi Pertanyaan 

Menjadi Paragraf efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi 

ekspositoris yang terbukti dari hasil perhitungan gain score. Kelompok 

eksperimen memperoleh gain score sebesar 5,50, sedangkan kelompok kontrol 

memperoleh gain score sebesar 4,84. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan gain score kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok 

kontrol. 

Penelitian yang dilakukan oleh Latifa Hanun Arieyaningsih (2013) 

tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama merupakan penelitian 
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eksperimen dan strategi yang diuji keefektifannya sama, yaitu strategi Pertanyaan 

Menjadi Paragraf atau QUIP. Hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian tersebut adalah pembelajaran dan populasinya. Pada penelitian tersebut 

pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan strategi Pertanyaan 

Menjadi Paragraf adalah pembelajaran menulis teks ekspositoris, sedangkan pada 

penelitan ini adalah pembelajaran menulis teks berita. Pada penelitian tersebut, 

populasinya adalah siswa kelas Kelas VII SMP Negeri 4 Depok, Sleman, 

sedangkan pada penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Pandak Bantul. 

Ketiga, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Devi Artati (2014) 

sebagai tugas akhir berupa skripsi dengan judul Keefektifan Teknik Dictoglos 

pada Pembelajaran Menulis Teks Beriita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Depok 

Sleman Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang 

signifikan menulis teks berita siswa kelompok eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan teknik Dictoglos dan kelompok kontrol yang yang 

tidak menggunakan teknik Dictoglos. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

perhitungan uji-t sampel bebas postes kelompok kontrol dan eksperimen yang 

menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung = 8,338 > ttabel = 2,000) 

dengan db 62 dan nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Di 

samping itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik Dictoglos dalam 

pembelajaran menulis teks berita lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

keterampilan menulis teks berita tanpa menggunakan teknik Dictoglos. Hal 

tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan uji-t berhubungan nilai pretes dan 
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postes kelompok eksperimen yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai 

ttabel (thitung = 4,985 > ttabel = 2,042) dengan db 62 dan nilai p lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hal yang menjadikan penelitian yang dilakukan 

Devi Artati (2014) relevan dengan penelitian ini adalah sama-sama merupakan 

penelitian eksperimen dan pembelajaran yang digunakan untuk menguji 

keefektifan suatu strategi sama yaitu pembelajaran menulis teks berita. Hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah strategi yang diuji 

keefektifannya. Pada penelitian tersebut strategi yang diuji keefektifannya adalah 

strategi Dictlogos, sedangkan pada penelitian ini strategi yang diuji 

keefektifannya adalah strategi QUIP. Di samping itu, populasi yang digunakan 

untuk penelitian juga berbeda. Pada penelitian tersebut, populasinya adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta, sedangkan pada penelitian 

ini populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pandak Bantul. 

Keempat, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Rahayu Saktiningsih 

(2014) dengan judul “Keefektifan Strategi TTW (Think-Talk-Write) dalam 

Pembelajaran  Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon 

Bantul”. Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir berupa skripsi. Hasil 

penelitian ini meliputi 1) ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang 

sigifikan antara kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan 

strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti 

pembelajaran menulis teks berita tanpa strategi TTW. Perbedaan tersebut 

ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji-t sampel bebas postes kelompok kontrol 
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dan eksperimen yang menunjukkan nilai thitung sebesar 9,528 dengan db 49 dan 

nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). 2) Strategi TTW 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Sewon Bantul. Keefektifan ini terbukti dari perhitungan uji-t 

sampel berhubungan nilai pretes dan postes kelompok eksperimen yang 

menunjukkan nilai thitung sebesar 7,762 dengan db 24 dan nilai p lebih kecil dari 

taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05).  

Penelitian yang dilakukan Rahayu Saktiningsih (2014) relevan dengan 

penelitian ini karena sama-sama merupakan penelitian eksperimen dan 

pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan suatu strategi sama yaitu 

pembelajaran menulis teks berita. Perbedaannya terletak pada populasi penelitian 

dan strategi yang diuji keefektifannya. Pada penelitian tersebut, populasinya 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul, sedangkan pada penelitian 

ini populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pandak Bantul. Pada 

penelitian tersebut strategi yang diuji keefektifannya adalah strategi TTW, 

sedangkan pada penelitian ini strategi yang diuji keefektifannya adalah strategi 

QUIP. 

 

C. Kerangka Pikir 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 

dengan baik. Hambatan yang sering dialami adalah siswa mengalami kesulitan 

mengembangkan konsep utama dan menyusun sistematika tulisan dengan baik. 
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Kesulitan menemukan pokok-pokok informasi juga menjadi hambatan dalam 

kegiatan menulis teks bahasa Indonesia, terutama teks berita.  

Setiap pihak yang berwenang dalam dunia pendidikan pasti ingin agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Keberhasilan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh strategi, metode pengajar dan media pembelajaran. Strategi  

pembelajaran digunakan sebagai alat bantu guru dalam mengajar. Pendekatan, 

strategi, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa 

akan sangat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru.   

Kegiatan pembelajaran tidak selalu berjalan mulus sesuai harapan, 

adakalanya terhambat oleh beberapa kendala. Pada pembelajaran menulis teks 

berita, kendala yang paling sering dialami siswa adalah sulitnya menemukan 

pokok-pokok informasi yang diperlukan untuk menulis teks berita, 

mengembangkan konsep utama, dan menyusun sistematika tulisan dengan baik. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah  kegiatan menguji 

coba penggunaan strategi QUIP.  

Strategi QUIP dipilih karena dapat membantu siswa dalam pembelajaran 

membaca dan menulis teks ekspositoris, khususnya dalam pembelajaran menulis 

teks berita. Teks ekspositoris adalah salah satu jenis narasi yang bertujuan untuk 

menggugah pemikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. 

Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca 

sesudah membaca kisah tersebut (Keraf, 2007: 136). 
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Strategi ini relatif mudah untuk dipahami oleh siswa karena penggunakan 

langkah-langkah yang jelas. Strategi ini juga akan membantu siswa untuk 

menemukan pokok-pokok informasi berita, menyusun rancangan tulisan sehingga 

tidak keluar dari topik utama dan menghasilkan sistematika tulisan dengan baik, 

serta mengembangkan konsep utama. Pemilihan strategi QUIP dinilai efektif, 

mudah diaplikasikan, dan sesuai untuk pembelajaran menulis teks berita pada 

siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.  

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian eksperimen ini sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (Ho) 

a. Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa 

kelas VIII SMP Pandak Bantul. 

b. Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP tidak efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional 

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. 
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2. Hipotesis Kerja (Ha) 

a. Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas 

VIII SMP Pandak Bantul. 

b. Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional 

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen semu. 

Penelitian ini dilakukan dengan alasan ingin menguji keefektifan strategi QUIP 

dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design.  Pada 

desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak, kemudian diberi 

pretes. Hasil pretes yang baik bila nilai kedua kelompok penelitian tidak berbeda 

secara signifikan. Desain ini digambarkan sebagai berikut: 

     Tabel 4: Pretest-Posttest Control Group Design 
E O1 X O2 

K O3  O4 

Keterangan: 

E   : kelompok eksperimen 

K   : kelompok kontrol 

X    : penggunaan strategi QUIP 

01   : nilai pretes kelompok eksperimen  

02    : nilai postes kelompok eksperimen  

03   : nilai pretes kelompok kontrol 

04   : nilai postes kelompok kontrol 

Pada penelitian ini, pretes berfungsi untuk mengukur kemampuan awal 

siswa menulis teks berita, sedangkan postes berfungsi untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa dalam menulis teks berita setelah diberi perlakuan 

pembelajaran. 

38
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B. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model, atau pola pikir yang 

dapat menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat 

hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, sehingga akan mudah 

dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan 

hipotesis yang diajukan, metode/strategi penelitian, intstrumen penelitian, teknik 

analisa yang digunakan, serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 1992: 23). 

Berikut ini adalah gambar paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
 

1. Paradigma kelompok eksperimen 

 

 

  Gambar 3: Paradigma Kelompok Eksperimen 

2.  Paradigma kelompok kontrol  

 

 

 Gambar 4: Paradigma Kelompok Kontrol 

Berdasarkan desain penelitian dan paradigma di atas, pada kedua 

kelompok penelitian dilakukan pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dalam menulis teks berita. Pada penelitian ini, kelompok eksperimen dilakukan 

perlakuan dengan menggunakan strategi QUIP, sedangkan pada kelompok kontrol 

dilakukan pembelajaran secara konvensional. Setelah itu, kedua kelompok 

Kelompok 
eksperimen 

Pembelajaran menulis 
teks berita dengan 

strategi QUIP 

Tingkat 
kemampuan 
menulis teks 

berita 

Kelompok 
kontrol  

Pembelajaran menulis 
teks berita secara 

konvensional 

Tingkat 
kemampuan 

menulis teks berita 
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tersebut dikenai pengukuran dengan menggunakan postes untuk membuktikan 

perbedaan peningkatan kemampuan menulis teks berita siswa. 

 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu:  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas sering disebut sebagai variabel independen, stimulus, 

prediktor, dan antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2013: 64). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 

strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita (X). 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel dependen, output, kriteria, 

dan konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 64). Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis teks berita (Y) pada siswa 

kelas VIII SMP Pandak Bantul. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Pandak Bantul yang berlokasi 

di Dusun Ngaran Kelurahan Gilangharjo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII tanggal 23 Februari 2015 

hingga 2 April 2015.  
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010:173). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pandak 

Bantul, yaitu:  

Tabel 5: Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII A 26 siswa  

VIII B 27 siswa 

VIII C 27 siswa 

VIII D 27 siswa 

Jumlah : 107  siswa 
 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010: 

174). Pada penelitian ini, teknik yang dipakai untuk menentukan sampel 

penelitian adalah random sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan secara acak dengan cara diundi, hasilnya: 

Tabel 6: Sampel Penelitian 

Kelompok Kelas Jumlah Siswa 

Kelompok eksperimen VIII A  26 siswa 

Kelompok kontrol VIII B 27 siswa 

Jumlah  : 53 Siswa 
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F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Sebelum Eksperimen 

Pada tahap ini dilakukan pretes kepada kelompok eksperimen dan kontrol. 

Tujuan diadakan pretes ini untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

dilakukan pembelajaran menulis teks berita. Kedua kelompok tersebut diberikan 

pretes yang sama yaitu menulis teks berita dengan tema bebas. Pretes pada 

kelompok eksperimen diikuti oleh 26 siswa, sedangkan pada kelompok kontrol 

diikuti oleh 27 siswa. 

 

2. Tahap Eksperimen 

Setelah kedua kelompok diberikan pretes dan memiliki kemampuan 

menulis teks berita yang dianggap sama, selanjutnya kelompok tersebut diberikan 

perlakuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks berita. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi QUIP, 

sedangkan pada kelompok kontrol dilakukan pembelajaran secara konvensional. 

Berikut ini pembelajaran menulis teks berita yang dilakukan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.   

a. Kelompok Eksperimen  

Kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang mengikuti 

pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP. Kelompok 

eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A yang berjumlah 26 

siswa. Pada kelompok eksperimen, guru bertindak sebagai pelaku manipulasi 

proses belajar mengajar. Manipulasi yang dimaksudkan adalah pemberian 
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perlakuan dengan menggunakan strategi QUIP. Siswa sebagai sasaran manipulasi, 

sedangkan peneliti sebagai pengamat yang mengamati secara langsung proses 

pemberian manipulasi. Pada kelompok eksperimen dilakukan satu kali pretes, 

empat kali perlakuan dengan menggunakan strategi QUIP, dan satu kali postes. 

 

b. Kelompok Kontrol  

Kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 

menulis teks berita tanpa menggunakan strategi QUIP. Pembelajaran menulis teks 

berita pada kelompok kontrol dilaksanakan secara konvensional, yaitu guru 

menjelaskan materi kemudian siswa langsung diminta untuk praktik menulis. 

Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C yang berjumlah 

27 siswa. Pada kelompok kontrol dilakukan satu kali pretes, empat kali 

pembelajaran secara konvensional, dan satu kali postes. Berikut ini adalah jadwal 

penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Pandak Bantul. 

Tabel 7: Jadwal Penelitian Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

No. Kegiatan Kelompok 
Eksperimen Kegiatan Kelompok 

Kontrol 
1 Pretes 25 Februari 2015 Pretes 23 Februari 2015 
2 Perlakuan 1 27 Februari 2015 Pembelajaran 1 28  Februari 2015 
3 Perlakuan 2 11 Maret 2015 Pembelajaran 2 7 Maret 2015 
4 Perlakuan 3 13 Maret 2015 Pembelajaran 3 9 Maret 2015 
5 Perlakuan 4 30 Maret 2015 Pembelajaran 4 12 Maret 2015 
6 Postes 2 April 2015 Postes 14 Maret 2015 

 

3. Tahap Sesudah Eksperimen 

Pada tahap ini, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan 

postes seperti pada saat pretes dengan materi yang sama yaitu menulis teks berita. 
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Postes pada kelompok eksperimen diikuti oleh 26 siswa, sedangkan pada 

kelompok kontrol diikuti oleh 27 siswa. Tujuan dari pemberian postes ini adalah 

mengetahui pencapaian peningkatan kemampuan menulis teks berita pada 

kelompok eksperimen dan mengetahui apakah ada perbedaan antara siswa yang 

diberi perlakuan dengan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran secara konvensional. 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini berupa tes 

kinerja menulis teks berita. Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

awal dan akhir siswa dalam menulis teks berita. Nilai yang didapat dari instrumen 

tersebut akan digunakan sebagai bahan analisis. Aspek-aspek yang dinilai dalam 

teks berita siswa sesuai dengan kriteria penilaian meliputi isi, organisasi, 

kosakata, dan mekanik. Keterangan selengkapnya mengenai kisi-kisi, soal, dan 

profil penilaian teks berita dapat dilihat pada lampiran 13. 

 

2. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Penelitian eksperimen ini menggunakan validitas isi oleh ahli (expert 

judgement). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli dan guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Pandak. Gronlund (via 

Nurgiyantoro, 2012:155) menyatakan bahwa validitas isi adalah penentuan 

seberapa jauh suatu alat tes menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan 
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terhadap ranah tugas yang diukur. Guna memenuhi validitas isi sesuai dengan 

pengertian di atas, instrumen berupa tes disusun berdasarkan terampil tidaknya 

siswa mengembangkan gagasannya dalam menulis teks berita.  

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

kinerja menulis teks berita dengan menggunakan strategi QUIP. Tes kinerja 

menulis teks berita akan menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Hal yang akan diukur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menulis teks berita dengan strategi QUIP menggunakan 

tes kinerja. 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Prasyarat Analisis Data 

Sebelum dilakukan analisis, dilakukan uji normalitas sebaran data dan uji 

homogenitas varian sebagai prasyarat analisis data. Uji normalitas sebaran data 

dilakukan untuk menguji kenormalan sebaran data nilai menulis teks berita. 

Sebaran data dinyatakan memiliki distribusi normal jika nilai p yang diperoleh 

lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%).  

Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel dari 

populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Data dinyatakan homogen jika nilai signifikansi hasil penghitungan 

lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (5%). Uji 
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normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian dilakukan dengan bantuan 

progam komputer SPSS versi 16.0. 

 

2. Penerapan Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. Tes 

‘”t” atau “t” test adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotisis nihil yang menyatakan bahwa di antara dua 

buah Mean Sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak 

terdapat perbedaann yang signifikan (Sudijono, 2008:278).  Perhitungan uji-t yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah uji-t sampel bebas dan uji-t sampel 

berhubungan. Perhitungan uji-t sampel bebas dan uji-t sampel berhubungan 

dilakukan dengan bantuan progam komputer SPSS versi 16.0. 

Uji-t sampel bebas dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan 

kemampuan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Hasil uji-t sampel bebas ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada 

tabel Independent Samples Test. Syarat data bersifat signifikan apabila thitung lebih 

besar dari ttabel dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%). 

Uji-t sampel berhubungan dilakukan untuk membuktikan keefektifan 

strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada kelompok 

eksperimen. Hasil uji-t sampel berhubungan ditunjukkan oleh penghitungan t-test 

pada tabel Paired Samples Test.  Syarat data bersifat signifikan apabila thitung lebih 

besar dari ttabel dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Selain 

menggunakan perhitungan uji-t sampel bebas dan uji-t sampel berhubungan, 
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penelitian ini juga menggunakan perhitungan gain score yaitu selisih nilai pretes 

dan postes kedua kelompok penelitian untuk membuktikan keefektifan strategi 

QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Pandak 

Bantul. 

 

J. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 

menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 

perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan 

hipotesis dalam penelitian ini. 

1. Ho= 1= 2 

Ha= 1 ≠ 2 

Keterangan: 

Ho = hipotesis nol 

Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa 

kelas VIII SMP Pandak Bantul. 

 

Ha = hipotesis alternatif 

Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas 

VIII SMP Pandak Bantul. 
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2. Ho= 1= 2 

Ha= 1> 2 

Keterangan: 

Ho= hipotesis nol 

Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP tidak efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional 

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. 

 

Ha= hipotesis alternatif 

Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional 

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

 Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya 

perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak 

Bantul. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan 

keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita siswa kelas 

VIII SMP Pandak Bantul. Data dalam penelitian ini meliputi data nilai tes awal 

yang diperoleh melalui pretes dan data nilai tes akhir yang diperoleh melalui 

postes. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

disajikan sebagai berikut. 

 

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Deskripsi Data Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok 
Kontrol 
 

Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran secara 

konvensional, yaitu guru menjelaskan materi kemudian siswa langsung diminta 

untuk praktik menulis. Sebelum melakukan pembelajaran menulis teks berita, 

kelompok kontrol terlebih dahulu dilakukan pretes menulis teks berita. Pretes ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks berita 

sebelum dilakukan pembelajaran. Subjek pada pretes kelompok kontrol berjumlah 
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27 siswa. Hasil pretes menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan nilai 

tertinggi yang dicapai sebesar 80 dan nilai terendah sebesar  40. 

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-

rata (mean) pretes kelompok kontrol sebesar 55; nilai tengah (median) 55; modus 

(mode) 50; dan standar deviasi sebesar  9,40540. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi nilai pretes menulis teks berita 

kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 

 

No. Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif (%) 

1 76-81 1 3,7 1 3,7 
2 70-75 1 3,7 2 7,4 
3 64-69 3 11,1 5 18,5 
4 58-63 6 22,2 11 40,7 
5 52-57 4 14,8 15 55,5 
6 46-51 6 22,2 21 77,7 
7 40-45 6 22,2 27 100 
Total 27 100   

 

Distribusi frekuensi dari tabel 8 di atas disajikan dalam bentuk histogram 

sebagai berikut. 
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b. Deskripsi Data Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok 
Eksperimen 
 

 Kelompok eksperimen adalah kelas yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan strategi QUIP. Sebelum melakukan pembelajaran menulis teks 

berita, pada kelompok eksperimen terlebih dahulu dilakukan pretes menulis teks 

berita. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan  awal siswa dalam 

menulis teks berita sebelum dilakukan perlakuan. Subjek pada pretes kelompok 

eksperimen berjumlah 26 siswa. Hasil pretes menulis teks berita kelompok 

eksperimen menunjukkan nilai tertinggi yang dicapai sebesar 75 dan nilai 

terendah sebesar 35. 

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-

rata (mean) pretes kelompok eksperimen sebesar 54,8077; nilai tengah (median) 

55; modus (mode) 50; dan standar deviasi sebesar 9,74482. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi nilai pretes 

menulis teks berita kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 10: Distribusi  Frekuensi  Nilai  Pretes  Kemampuan  Menulis  Teks 
                Berita Kelompok Eksperimen 
 

No. Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif (%) 

1 71-76 2 7,7 2 7,7 
2 65-70 3 11,5 5 19,2 
3 59-64 4 15,4 9 34,6 
4 53-58 5 19,2 14 53,8 
5 47-52 6 23,0 20 76,8 
6 41-46 5 19,2 25 96,0 
7 35-40 1 3,8 26 100 
Total 26 100   

 

Distribusi frekuensi dari tabel 10 di atas disajikan dalam bentuk histogram 

sebagai berikut. 
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Data di atas menunjukkan bahwa pada pretes menulis teks berita terdapat 

12 siswa mendapat nilai yang masuk dalam kategori rendah, sebelas siswa masuk 

dalam kategori sedang, dan tiga siswa masuk dalam kategori tinggi. 

 

c. Deskripsi Data Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok 
Kontrol 
 

Postes pada kelompok kontrol dilaksanakan untuk melihat tingkat 

pencapaian kemampuan menulis teks berita setelah dilakukan pembelajaran secara 

konvensional, yaitu guru menjelaskan materi lalu siswa langsung diminta untuk 

praktek menulis. Subjek pada postes kelompok kontrol berjumlah 27 siswa. Hasil 

postes menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan nilai tertinggi yang 

dicapai sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 45. 

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-

rata (mean) postes kelompok kontrol sebesar 62,7778; nilai tengah (median) 60; 

modus (mode) 60; dan standar deviasi sebesar 8,91556. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi nilai postes 

menulis teks berita kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan Menulis Teks Berita 
                 Kelompok Kontrol 
 

No. Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif (%) 

1 81-86 1 3,7 1 3,7 
2 75-80 2 7,4 3 11,1 
3 69-74 5 18,5 8 29,6 
4 63-68 5 18,5 13 48,1 
5 57-62 7 25,9 20 74,0 
6 51-56 5 18,5 25 92,1 
7 45-50 2 7,4 27 100 
Total 27 100   
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Data di atas menunjukkan bahwa pada nilai postes menulis teks berita 

terdapat tujuh siswa mendapat nilai yang masuk dalam kategori rendah, 17 siswa 

masuk dalam kategori sedang, dan tiga siswa masuk dalam kategori tinggi. 

 

d. Deskripsi Data Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok 
Eksperimen 
 

Postes pada kelompok eksperimen dilaksanakan untuk melihat tingkat 

pencapaian kemampuan menulis teks berita setelah dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi QUIP. Subjek pada postes kelompok eksperimen 

berjumlah 26 siswa. Hasil postes menulis teks berita kelompok eksperimen 

menunjukkan nilai tertinggi yang dicapai sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 55. 

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-

rata (mean) postes kelompok eksperimen sebesar 71,7308; nilai tengah (median) 

72,5; modus (mode) 70; dan standar deviasi sebesar 9,04901. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi nilai postes 

kelompok eksperimen menulis teks berita dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 14: Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan Menulis Teks Berita 
                 Kelompok Eksperimen 
 

 

No. Interval Nilai 
Tengah Frekuensi Frekuensi 

(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 
1 85-89 3 11,5 3 3 11,5 
2 80-84 5 19,2 8 8 30,7 
3 75-79 5 19,2 13 13 49,9 
4 70-74 5 19,2 18 18 69,1 
5 65-69 3 11,5 21 21 80,6 
6 60-64 3 11,5 24 24 92,1 
7 55-59 2 7,7 26 26 100 
Total  26 100   
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                      Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
Data di atas menunjukkan bahwa pada nilai postes menulis teks berita 

terdapat lima siswa mendapat nilai yang masuk dalam kategori rendah, 13 siswa 

masuk dalam kategori sedang, dan delapan siswa masuk dalam kategori tinggi. 

 

e. Perbandingan Data Nilai Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 

 

Pada bagian ini disajikan sebuah tabel yang dibuat untuk mempermudah 

membandingkan data yang diperoleh dari pretes dan postes kedua kelompok 

penelitian. Data yang ditampilkan dalam tabel meliputi jumlah subjek, nilai 

tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, nilai tengah, modus, dan standar deviasi. 

Perbandingan data analisis statistik deskriptif nilai pretes dan postes kedua 

kelompok disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 16: Perbandingan Data Nilai Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
                dan Kelompok Eksperimen 

No. Data 
Pretes Postes 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok 
Eksperimen

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok 
Eksperimen

1 N 27 26 27 26 
2 Nilai Tertinggi 80 75 85 85 
3 Nilai Terendah 40 35 45 55 
4 Nilai Rata-rata 55 54,8077 62,7778 71,7308 
5 Nilai Tengah 55 55 60 72,5 
6 Modus 50 50 60 70 
7 Standar Deviasi 9,40540 9,74482 8,91556 9,04901 

 

Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat dilihat perbandingan nilai pretes dan 

postes menulis teks berita pada kelompok kontrol dan eksperimen. Saat pretes 

menulis teks berita pada kelompok kontrol, nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

adalah 80 dan nilai terendah adalah 40. Pada saat postes, nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa pada kelompok ini adalah 85 dan nilai terendah 45. Saat pretes 
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menulis teks berita pada kelompok eksperimen, nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 75, dan nilai terendah adalah 35. Pada saat postes, nilai tertinggi 

yang diperoleh siswa pada kelompok ini adalah 85 dan nilai terendah 55. 

Nilai rata-rata pretes pada kelompok kontrol adalah 55, sedangkan nilai 

rata-rata pada saat pada postes adalah 62,7778. Nilai rata-rata pretes pada 

kelompok eksperimen adalah 54,8077, sedangkan nilai rata-rata pada saat pada 

postes adalah 71,7308. Nilai rata-rata kelompok kontrol mengalami peningkatan 

sebesar 7,78, sedangkan pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

sebesar 16,92. 

Melalui perbandingan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada saat 

pretes, nilai rata-rata kelompok kontrol lebih besar daripada kelompok eksperimen 

dengan selisih nilai 0,20. Pada saat postes, nilai rata-rata kelompok eksperimen 

lebih besar daripada kelompok kontrol dengan selisih nilai 8,96.  Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan nilai pada kelompok eksperimen lebih besar 

daripada kelompok kontrol, walaupun kedua kelompok tersebut mengalami 

peningkatan nilai.  

 

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum dilakukan analisis data. Uji 

prasyarat analisis meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian. 

Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian pada penelitian ini 

sebagai berikut.  
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a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 

Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk menguji kenormalan sebaran 

data nilai menulis teks berita. Sebaran data dinyatakan memiliki distribusi normal 

jika nilai p yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari 0,05 (taraf 

signifikansi 5%). Pengujian normalitas sebaran data dilakukan dengan bantuan 

progam komputer SPSS 16.0. Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data dapat 

dilihat pada tabel 17 berikut.  
 

Tabel 17: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 

No. Data Kolmogoro 
Smirnov Sig Shapiro 

Wilk Sig Keterangan 

1 
Pretes 
Kelompok 
Kontrol 

0,147 0,140 0,952 0,239 p > 0,05 = 
normal 

2 
Postes 
Kelompok 
Kontrol 

0,141 0,181 0,956 0,297 p > 0,05 = 
normal 

3 
Pretes 
Kelompok 
Eksperimen 

0,151 0,133 0,947 0,200 p > 0,05 = 
normal 

4 
Postes 
Kelompok 
Eksperimen 

0,141 0,197 0,940 0,136 p > 0,05 = 
normal 

 
Tabel 17 di atas menunjukkan bahwa sebaran data pretes dan postes kedua 

kelompok penelitian normal. Data tersebut dinyatakan normal jika pada kedua 

kelompok penelitian, nilai Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk lebih besar dari 

0,05 (taraf signifikansi 5%). Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

b. Hasil Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas varian dilakukan setelah melakukan uji normalitas 

sebaran data. Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel 
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dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Data dinyatakan homogen jika nilai signifikansi hasil penghitungan 

lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (5%). Pengujian 

homogenitas varian dilakukan dengan bantuan progam komputer SPSS 16.0 Hasil 

uji homogenitas varian disajikan pada tabel 18 berikut. 

Tabel 18: Hasil Uji Homogenitas Varian Kemampuan Menulis Teks Berita 
               Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
No. Data Levene Statistic db1 db2 Sig. 
1 Pretes 0,005 1 51 0,947 
2 Postes 0,149 1 51 0,701 

 

Melalui tabel 18 di atas, dapat diketahui bahwa data pretes kelompok 

kontrol dan eksperimen diperoleh nilai levene statistic sebesar 0,005, db1 = 1, db2 

= 51, dan signifikansi data 0,947. Hal ini menunjukkan bahwa data pretes menulis 

teks berita memiliki varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian 

karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%). 

Tabel 18 di atas juga menunjukkan bahwa data postes kelompok kontrol 

dan eksperimen diperoleh nilai levene statistic sebesar 0,149, db1 = 1, db2 = 51, 

dan signifikansi data 0,701. Hal ini menunjukkan bahwa data pretes menulis teks 

berita memiliki varian yang homogen karena nilai signifikansinya lebih besar 

daripada 0,05 (5%). 

Hasil uji homogenitas varian menunjukkan bahwa data tersebut layak 

untuk dianalisis. Perhitungan uji homogenitas varian selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 5. 
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3. Analisis Data 

Setelah data dinyatakan layak untuk dianalis, maka akan dilakukan analisis 

data. Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 

mengetahui perbedaan mengenai kemampuan siswa dalam menulis teks berita 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Selain itu, analisis data 

juga dilakukan untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi QUIP dalam 

pembelajaran menulis teks berita. Berikut ini adalah hasil analisis data 

menggunakan uji-t dan gain score.  

a. Uji-t Sampel Bebas 
 

Uji-t untuk sampel bebas dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila thitung lebih besar 

dari ttabel dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%). 
 

 

1) Uji-t Nilai Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 

 
Uji-t nilai pretes pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dilakukan untuk menguji perbedaan data kedua kelompok 

penelitian sebelum dilakukan perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 6. Rangkuman hasil uji-t data pretes menulis teks berita kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen sebagai berikut. 
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Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes Kemampuan Menulis Teks 
                 Berita Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
 

Data thitung db ttabel p Keterangan 

Pretes Kelompok 
Kontrol dan 
Eksperimen 

0,073 51 2,008 0,942 
thitung< ttabel ≠ Signifikan 

p > 0,05 ≠ Signifikan 
 

Berdasarkan tabel 19 di atas, hasil uji-t pretes menulis teks berita pada 

kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan thitung sebesar 0,073, db = 51, dan 

p = 0,942 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% 

dan db 51 adalah 2,008. Hasil perhitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa 

perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan karena thitung lebih kecil dari ttabel 

(0,073<2,008) dan nilai p lebih besar dari taraf kesalahan 0,05 (0,942>0,05). 

 

2) Uji-t Nilai Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 

Uji-t nilai postes pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dilakukan untuk menguji perbedaan data kedua kelompok 

penelitian setelah diberikan perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 6. Rangkuman hasil uji-t data postes menulis teks berita kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen sebagai berikut. 
 

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Postes Kemampuan Menulis Teks 
                 Berita Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Data thitung db ttabel p Keterangan 

Postes Kelompok 
Kontrol dan 
Eksperimen 

3,628 51 2,008 0,001 
thitung > ttabel = Signifikan 

p < 0,05 = Signifikan 
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Berdasarkan tabel 20 di atas, hasil uji-t postes menulis teks berita pada 

kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan thitung  sebesar 3,628, db = 51, dan 

p = 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% 

dan db 51 adalah 2,008. Hasil perhitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa 

perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah dilakukan perlakuan 

terdapat perbedaan yang signifikan karena thitung lebih besar dari ttabel 

(3,628>2,008) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,001<0,05). 

 

b. Uji-t sampel Berhubungan 

Uji-t untuk sampel berhubungan dilakukan menguji keefektifan strategi 

QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita antara sebelum dan sesudah 

dilaksanakan pembelajaran menulis teks berita pada kedua kelompok penelitian. 

Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila thitung lebih besar 

dari ttabel dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%). 
 

1) Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 
 

Uji-t data pretes dan postes pembelajaran menulis teks berita kelompok 

kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks berita 

kelompok kontrol pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Berikut ini rangkuman hasil uji-t data 

pretes dan postes menulis teks berita kelompok kontrol. 
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Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Menulis Teks  
                Berita Kelompok Kontrol 
 

Data thitung db ttabel p Keterangan 

Pretes dan postes 
kelompok kontrol 6,463 26 2,056 0,000 

thitung > ttabel = Signifikan 

p < 0,05 = Signifikan 
 

Berdasarkan tabel 21 di atas, hasil uji-t data pretes dan postes 

pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan thitung sebesar 

6,463, db = 26, dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dan db 26 adalah 2,056. Hasil perhitungan uji-t tersebut 

menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita siswa 

kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran karena thitung lebih 

besar dari ttabel (6,463>2,008) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 

(0,000<0,05). 

Di samping itu, hasil perhitungan gain score data pretes dan postes 

pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan gain score 

sebesar 7,778. Perhitungan gain score data pretes dan postes pembelajaran 

menulis teks berita kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. 

 

2) Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Teks Berita 
Kelompok Eksperimen 
 

  Uji-t data pretes dan postes pembelajaran menulis teks berita kelompok 

eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks 

berita kelompok eksperimen pada saat sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

menggunakan strategi QUIP. Hasil perhitungan  selengkapnya dapat dilihat pada 
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lampiran 7. Berikut ini rangkuman hasil uji-t data pretes dan postes menulis teks 

berita kelompok eksperimen. 
 

 

Tabel 22:  Rangkuman  Hasil  Uji-t  Data  Pretes  dan  Postes  Menulis  Teks  
      Berita Kelompok Eksperimen 
 

Data thitung db ttabel p Keterangan 

Pretes dan postes 
kelompok 
eksperimen 

9,297 25 2,060 0,000 
thitung > ttabel = Signifikan 

p < 0,05 = Signifikan 
 
 

Berdasarkan tabel 22 di atas, hasil uji-t data pretes dan postes 

pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan thitung 

sebesar 9,297, db = 25, dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai ttabel 

pada taraf signifikansi 5% dan db 25 adalah 2,060. Hasil perhitungan uji-t tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita siswa 

kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah pembelajaran karena thitung 

lebih besar dari ttabel (9,297>2,060) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 

(0,000<0,05). 

Di samping itu, hasil perhitungan gain score data pretes dan postes 

pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan gain score 

sebesar 16,923. Perhitungan gain score data pretes dan postes pembelajaran 

menulis teks berita kelompok eksperimen selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 8. 
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4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipostesis dilakukan setelah uji-t terselesaikan. Terdapat dua 

hipotesis dalam penelitian ini. Berikut ini pengujian dua hipotesis yang didasarkan 

pada uji-t. 
 

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan 

kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul”. 

Hipotesis tersebut adalah Hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan cara mengubah Ha menjadi Ho (Hipotesis nihil). Bunyi Ho dalam hipotesis 

pertama ini, yaitu “Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas 

VIII SMP Pandak Bantul”. 

Adanya perbedaan pembelajaran menulis teks berita dapat diketahui 

dengan melihat uji-t sampel bebas data postes menulis teks berita kelompok 

kontrol dan eksperimen. Hasil perhitungan uji-t dengan bantuan SPSS 16.0 

menunjukkan nilai thitung sebesar 3,628, db 51, dan nilai p sebesar 0,001 pada taraf 

kesalahan 0,05 (5%). Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 51 adalah 2,008. 

Data tersebut menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari ttabel (3,628>2,008) dan 

nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,001<0,05). Berdasarkan 
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penghitungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai 

berikut. 
 

Ho  : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa 

kelas VIII SMP Pandak Bantul, ditolak. 

Ha  : Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas 

VIII SMP Pandak Bantul, diterima. 

 

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran menulis teks 

berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran menulis teks berita secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP 

Pandak Bantul”. Hipotesis tersebut adalah Hipotesis alternatif (Ha). Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan cara mengubah Ha menjadi Ho (Hipotesis nihil). Bunyi 

Ho dalam hipotesis kedua ini, yaitu “Pembelajaran menulis teks berita 

menggunakan strategi QUIP tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

menulis teks berita secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak 

Bantul”. 

Keefektifan pembelajaran antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 



73 
 

secara konvensional dapat diketahui dengan melihat kembali perbedaan nilai 

pretes dan postes kelompok eksperimen dan selisih rata-rata nilai pretest dan 

postes (gain score) kedua kelompok penelitian.  

Hasil uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis teks berita 

kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 16.00 menunjukkan thitung 

sebesar 9,297, db = 25, dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai ttabel 

pada taraf signifikansi 5% dan db 25 adalah 2,060. Data tersebut menunjukkan 

bahwa thitung lebih besar dari ttabel (9,297>2,060) dan nilai p lebih kecil dari taraf 

kesalahan 0,05 (0,000<0,05). 

Hasil perhitungan gain score data pretes dan postes pembelajaran menulis 

teks berita kelompok kontrol menunjukkan gain score sebesar 7,778, sedangkan 

pada kelompok eksperimen menunjukkan gain score sebesar 16,923. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami selisih data pretes dan 

postes lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan 

penghitungan uji-t dan gain score tersebut, dapat diketahui hasil pengujian 

hipotesis sebagai berikut. 

Ho :  Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP tidak efektif  

dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional 

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul, ditolak. 

Ha :    Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional 

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul, diterima. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Pandak Kabupaten Bantul 

dengan populasi 107 siswa dan mengambil sampel berjumlah 53 siswa yang 

terdiri dari 26 siswa kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan 27 siswa 

kelas VIII C sebagai kelompok kontrol. Pada penelitian ini, teknik yang dipakai 

adalah random sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

secara acak dengan cara diundi. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuktikan ada 

tidaknya perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak 

Bantul. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan 

keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa 

kelas VIII SMP Pandak Bantul. Berikut ini pembahasan hasil penelitian 

keefektian strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas 

VIII SMP Pandak Bantul. 
 

1. Perbedaan Kemampuan Menulis Teks Berita Antara Kelompok Kontrol 
dengan Kelompok Eksperimen 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan 

eksperimen homogen, selanjutnya pada kedua kelompok penelitian dilaksanakan 

perlakuan pembelajaran menulis teks berita sejumlah empat kali. Kelompok 

kontrol mengikuti pembelajaran secara konvensional, sedangkan kelompok 

eksperimen mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi QUIP.  
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Strategi QUIP adalah strategi yang dikembangkan untuk membantu para 

siswa membaca dan menulis teks ekspositoris. Strategi QUIP terdiri dari tiga 

langkah utama yang mempermudah siswa mengorganisasi dan menyusun teks 

ekspositoris (Wiesendanger, 2001:155). Teks ekspositoris adalah salah satu jenis 

narasi yang menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. 

Teks ekspositoris adalah salah satu jenis narasi yang bertujuan untuk menggugah 

pemikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran 

utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah 

membaca kisah tersebut. Narasi yang menyampaikan informasi mengenai 

berlangsungnya suatu peristiwa (Keraf, 2007: 136). Oleh sebab itu, strategi QUIP 

dinilai cocok jika diterapkan dalam pembelajaran teks berita. 

Ada tiga langkah menulis teks berita dengan strategi QUIP yang harus 

dilakukan siswa. Tiga langkah tersebut adalah wawancara, bagan, dan paragraf-

paragraf. Langkah pertama, siswa melakukan wawancara dengan salah satu 

temannya sebagai sumber informasi. Hasil dari wawancara tersebut ditulis pada 

tabel. Langkah kedua, siswa membuat bagan dari hasil wawancara dengan 

meletakkan topik utama sebagai kepala bagan, pertanyaan untuk subtopik, dan 

jawaban untuk rincian pendukung. Langkah ketiga, siswa mengembangkan bagan 

yang telah dibuat menjadi paragraf-paragraf yang akan membentuk sebuah tulisan 

(Wiesendanger, 2001:157). 

Setelah kedua kelompok penelitian selesai melakukan empat kali 

pembelajaran, tahap selanjutnya adalah melakukan postes. Postes dilaksanakan 

untuk memperoleh data yang akan dianalisis agar dapat mengetahui perbedaan 
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hasil pembelajaran menulis teks berita pada kedua kelompok penelitian. Postes 

berupa soal uraian menulis teks berita. Setiap siswa menulis teks berita dengan 

topik sesuai undian. Terdapat tujuh topik yang ditulis siswa menjadi teks berita 

yaitu: (1) menghias taman di SMP Negeri 4 Pandak yang dilaksanakan pada hari 

Sabtu tanggal 21 Februari 2015 sebagai upaya menjaga kebersihan dan keindahan 

sekolah; (2) pemilihan ketua OSIS SMP Negeri 4 Pandak yang dilaksanakan pada 

hari Sabtu tanggal 21 Februari 2015. Penyerahan jabatan dilaksanakan pada 

tanggal 23 Februari 2015;  (3) motivasi dari Yayasan Astra di SMP Negeri 4 

Pandak yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 Februari 2015 dan Kamis 26 

Februari 2015; (4) SMP Negeri 4 Pandak mengadakan kegiatan Green School 

yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 Februari 2015; (5) SMP Negeri 4 

Pandak pada hari Senin tanggal 9 Maret 2015, kembali mengadakan les setelah 

Tes Pendalaman Materi (TPM) kelas IX; (6) SMP Negeri 4 Pandak meliburkan 

kelas VII dan VIII secara bergantian pada saat Tes Pendalaman Materi (TPM) 

kelas IX pada tanggal 2 hingga 4 Maret 2015; dan (7) SMP Negeri 4 Pandak 

mengadakan kerja bakti untuk persiapan ujian tengah semester pada hari Sabtu 

tanggal 14 Maret 2015. 

Perbedaan hasil pembelajaran antara kelompok ekperimen yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan strategi QUIP dengan kelompok kontrol yang 

mengikuti pembelajaran secara konvensional dapat dilihat dari perhitungan uji-t 

nilai postes kelompok kontrol dan eksperimen yang menunjukkan thitung sebesar 3, 

628, db = 51, dan p = 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Hasil perhitungan uji-

t tersebut menunjukkan bahwa antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah 
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dilakukan perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan karena thitung lebih besar 

dari ttabel (3,628>2,008) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 

(0,001<0,05). 

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-

rata (mean) postes kelompok kontrol sebesar 62,7778; nilai tengah (median) 60; 

modus (mode) 60; dan standar deviasi sebesar 8,91556. Hasil postes menulis teks 

berita kelompok kontrol menunjukkan nilai tertinggi yang dicapai sebesar 85 dan 

nilai terendah sebesar 45.  

Perhitungan statistik postes kelompok eksperimen menunjukkan nilai rata-

rata (mean) sebesar 71,7308; nilai tengah (median) 72,5; modus (mode) 70; dan 

standar deviasi sebesar 9,04901. Hasil postes menulis teks berita kelompok 

eksperimen menunjukkan nilai tertinggi yang dicapai sebesar 85 dan nilai 

terendah sebesar 55. 

Perbedaan kemampuan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan 

eksperimen disebabkan adanya perbedaan perlakuan. Hal ini sesuai jika kaitkan 

dengan teori Wiesendanger (2001: 155) yang menyebutkan bahwa Strategi QUIP 

adalah strategi yang dikembangkan untuk membantu para siswa membaca dan 

menulis teks ekspositoris. Strategi QUIP terdiri dari tiga langkah utama yang 

mempermudah siswa mengorganisasi dan menyusun teks ekspositoris 

(Wiesendanger, 2001:155). Kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan strategi QUIP sebanyak empat kali terdapat perbedaan kemampuan 

menulis teks berita yang signifikan karena siswa dapat lebih mudah menemukan 

pokok-pokok informasi melalui kegiatan wawancara. Siswa dapat menghasilkan 
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tulisan yang lebih sistematis dan terorganisir karena telah membuat bagan 

sehingga tulisannya lebih terarah. Di samping itu, siswa dapat berlatih 

mengembangkan ide utama secara logis sehingga mampu membentuk tulisan 

yang baik pada tahap paragraf-paragraf. Peningkatan tersebut sebagian besar 

terjadi pada aspek organisasi dan isi.  

Kelompok kontrol juga mengalami kenaikan karena telah melalui 

pembelajaran sebanyak empat kali. Pembelajaran sebanyak empat kali membuat 

siswa dapat  mengembangkan kemampuan menulis teks berita dengan cara belajar 

dari kesalahan yang telah dilakukan pada perlakuan sebelumnya. Kesalahan 

tersebut sebagian besar merupakan kesalahan ejaan dan pemilihan kata. 

Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

penelitian ini menunjukkan hasil uji hipotesis pertama yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lina Apriyani dan Latifa Hanun Arieyaningsih 

pada tahun 2013 sebagai tugas akhir berupa skripsi yang menguji keefektifan 

strategi QUIP. Hasil dari penelitian yang dilakukan Lina Apriyani menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 

signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi QUIP dengan siswa 

yang diajar tanpa menggunakan strategi QUIP pada siswa kelas XI SMK YPE 

Sawunggalih Kutoarjo. Hasil dari penelitian yang dilakukan Latifa Hanun 

Arieyaningsih menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis 

narasi ekspositoris yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf dengan siswa yang 
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tidak mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Pertanyaan Menjadi 

Paragraf pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Depok Sleman. 

Hal yang membedakan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut 

adalah pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan strategi QUIP 

dan populasinya. Lina Apriyani menguji keefektifan strategi QUIP dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan populasi siswa kelas XI SMK 

YPE Sawunggalih Kutoarjo dan Latifa Hanun Arieyaningsih menguji keefektifan 

strategi QUIP dalam pembelajaran menulis narasi ekspositoris dengan populasi 

siswa kelas VII SMP Negeri 4 Depok Sleman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Artati dan Rahayu Saktiningsih pada 

tahun tahun 2014 sebagai tugas akhir berupa skripsi yang meneliti tentang 

pembelajaran teks berita menggunakan strategi tertentu juga menunjukkan hasil 

yang sama dengan penelitian ini. Hal yang membuat penelitian ini berbeda dengan 

kedua penelitian tersebut adalah strategi yang digunakan dan populasinya. Devi 

Artati menguji keefektifan strategi Dictoglos dengan populasi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta dan Rahayu Saktiningsih menguji 

keefektifan strategi TTW (Think-Talk-Write) dengan populasi siswa kelas siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul. 

Hasil penelitian yang dilakukan Devi Artanti menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik Dictoglos dengan siswa 

yang tidak mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik Dictoglos pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan Rahayu Saktiningsih menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi TTW (Think-Talk-

Write)  dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

strategi TTW (Think-Talk-Write) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon 

Bantul.  

 

2. Keefektifan Strategi QUIP dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita 
Dibandingkan dengan Pembelajaran Menulis Teks Berita Tanpa QUIP 
 

Keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita bagi 

siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul dapat diketahui dengan melihat hasil 

perhitungan uji-t kenaikan hasil pretes dan postes pembelajaran menulis teks 

berita pada kelompok eksperimen dan selisih nilai rata-rata pretes dan postes 

(gain score) kedua kelompok penelitian. Berdasarkan hasil penghitungan uji-t 

sampel berhubungan pada kelompok eksperimen dapat thitung sebesar 9,297, db = 

25, dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dan db 25 adalah 2,060. Data tersebut menunjukkan bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel (9,297>2,060) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 

(0,000<0,05). Hasil perhitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa strategi QUIP 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita. 

Hasil perhitungan gain score pembelajaran menulis teks berita kelompok 

eksperimen menunjukkan gain score sebesar 16,923, sedangkan pada kelompok 

kontrol menunjukkan gain score sebesar 7,778. Data tersebut menunjukkan 
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bahwa selisih nilai rata-rata pretes dan postes (gain score) kelompok eksperimen 

lebih besar daripada kelompok kontrol dengan selisih sebesar 9,145. 

Strategi QUIP dikatakan efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis 

teks berita. Hal ini sesuai dengan teori Wiesendanger yang mengatakan bahwa 

strategi QUIP adalah strategi yang dikembangkan untuk membantu para siswa 

membaca dan menulis teks ekspositoris (Wiesendanger, 2001:155). Strategi QUIP 

adalah strategi yang membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks serta 

meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan dan menganalisis bahan 

utama. Strategi ini dikembangkan untuk membantu siswa dalam membandingkan 

tulisan (Wiesendanger, 2001:155).  

Pada saat perlakuan, siswa pada kelompok eksperimen tampak lebih 

antusias dan terampil dalam menulis teks berita daripada kelompok kontrol. Hal 

ini menunjukkan bahwa strategi QUIP mampu menumbuhkan antusiasme dan 

mengasah kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks berita karena 

mampu membantu siswa menemukan pokok-pokok informasi berita, menyusun 

rancangan tulisan sehingga tidak keluar dari topik utama dan menghasilkan 

sistematika tulisan dengan baik, serta mengembangkan konsep utama. Siswa pada 

kelompok eksperimen dinilai mampu untuk mengembangkan dan menganalisis 

bahan utama berupa pokok-pokok informasi berita menjadi sebuah teks berita 

yang baik. 

Strategi QUIP membuat siswa mampu menulis teks berita tanpa keluar 

dari pokok bahasan awal sehingga menghasilkan tulisan yang singkat, padat, serta 

jelas sesuai dengan indikator SKKD bahasa Indonesia kelas VIII SMP semester 
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genap Kurikulum 2006. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa strategi QUIP efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita 

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.  

Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

penelitian ini menunjukkan hasil uji hipotesis kedua yang sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lina Apriyani dan Latifa Hanun Arieyaningsih pada tahun 

2013 sebagai tugas akhir berupa skripsi yang menguji keefektifan strategi QUIP 

menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan Lina Apriyani menunjukkan bahwa strategi QUIP efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas XI SMK YPE 

Sawunggalih Kutoarjo. Hasil dari penelitian yang dilakukan Latifa Hanun 

Arieyaningsih menunjukkan bahwa strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis narasi ekspositoris pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Depok Sleman. Hal yang membedakan penelitian ini dengan kedua 

penelitian tersebut adalah pembelajaran yang digunakan untuk menguji 

keefektifan strategi QUIP dan populasinya. 

Hasil penelitian yang dilakukan Devi Artati dan Rahayu Saktiningsih pada 

tahun 2014 sebagai tugas akhir berupa skripsi yang meneliti tentang pembelajaran 

teks berita menggunakan strategi tertentu juga menunjukkan hasil yang sama 

dengan penelitian ini. Hasil penelitian yang dilakukan Devi Artanti menunjukkan 

bahwa strategi Dictoglos efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks 

berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. Hasil 

penelitian yang dilakukan Rahayu Saktiningsih menunjukkan bahwa strategi TTW 
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(Think-Talk-Write) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul. Hal yang membedakan 

penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut adalah pembelajaran yang 

digunakan untuk menguji keefektifan strategi QUIP dan populasinya. 

 
 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini yaitu waktu penelitian. Penelitian ini terlaksana 

dengan waktu yang terdesak banyak libur. Libur tersebut digunakan untuk dua 

kali pendalaman materi kelas IX, ujian tengah semester, ujian sekolah untuk kelas 

IX, dan kegiatan lain yang menyebabkan pembelajaran ditiadakan. Masalah 

tersebut dapat terselesaikan dengan menggunakan jam mata pelajaran lain. Waktu 

tersebut dilakukan untuk kegiatan pretes, pembelajaran sebanyak empat kali, dan 

postes. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut. 

1. Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas 

VIII SMP Pandak Bantul. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t 

nilai postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil perhitungan 

uji-t yang dibantu dengan progam komputer 16.0 menunjukkan nilai thitung 

sebesar 3,628, db = 51, dan p = 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai 

ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 51 adalah 2,008. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (3,628>2,008). Selain itu, 

hasil analisis uji-t diperoleh harga p sebesar 0,001 (p<0,05), artinya nilai p 

lebih kecil dari taraf kesalahan 5%. 

2. Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional 

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. Keefektifan strategi pembelajaran 

QUIP  dalam pembelajaran menulis teks berita ditunjukkan oleh hasil 

perhitungan uji-t pada nilai pretes dan postes kelompok eksperimen serta 

perhitungan selisih nilai rata-rata pretes dan postes (gain score) pada kedua 

kelompok penelitian. Berdasarkan hasil penghitungan uji-t pada nilai pretes 
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dan postes kelompok eksperimen menunjukkan thitung sebesar 9,297, db = 25, 

dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dan db 25 adalah 2,060. Data tersebut menunjukkan bahwa 

thitung lebih besar dari ttabel (9,297>2,060) dan nilai p lebih kecil dari taraf 

kesalahan 0,05 (0,000<0,05). Di samping itu, hasil perhitungan gain score 

pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan gain 

score sebesar 16,923, sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan gain 

score sebesar 7,778. Data tersebut menunjukkan bahwa selisih nilai rata-rata 

pretes dan postes (gain score) kelompok eksperimen lebih besar daripada 

kelompok kontrol dengan selisih sebesar 9,145.  

 

B. IMPLIKASI 

Implikasi dari penelitian ini adalah secara teoretis penelitian ini telah 

membuktikan keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa pembelajaran menulis 

teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif daripada pembelajaran 

menulis teks berita secara konvensional, sehingga guru perlu menggunakan 

strategi ini untuk meningkatkan hasil pembelajaran menulis teks berita siswa. 

Strategi QUIP dapat meningkatkan kemampuan menulis teks berita karena 

membantu siswa menemukan pokok-pokok informasi berita, menyusun rancangan 

tulisan sehingga tidak keluar dari topik utama dan menghasilkan sistematika 

tulisan dengan baik, serta mengembangkan konsep utama.  
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C. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini beberapa saran sebagai usaha 

untuk meningkatkan kemampuan menulis teks berita. 

1. Strategi pembelajaran QUIP dapat dijadikan alternatif dan inovasi dalam 

pembelajaran menulis teks berita dengan menyesuaikan kondisi siswa 

masing-masing sekolah. Hal ini berasarkan dari hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa strategi QUIP efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks berita. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis teks 

berita dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lain. Di samping itu, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan strategi QUIP 

dalam pembelajaran kemampuan menulis dengan materi pembelajaran yang 

lain. 
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Lampiran 1: Data Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
 

Data Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 

Nomor Siswa Pretes Postes 
K1 80 85 
K2 65 70 
K3 65 75 
K4 60 70 
K5 50 55 
K6 55 60 
K7 65 75 
K8 50 60 
K9 45 65 
K10 40 70 
K11 55 60 
K12 40 45 
K13 60 60 
K14 50 55 
K15 60 65 
K16 50 55 
K17 60 70 
K18 45 45 
K19 60 65 
K20 45 55 
K21 45 55 
K22 55 65 
K23 50 60 
K24 55 65 
K25 70 70 
K26 60 60 
K27 50 60 
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Lampiran 2: Data Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok 
                      Eksperimen 

 

Data Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 
 

Nomor Siswa Pretes Postes 
E1 75 80 
E2 60 80 
E3 60 75 
E4 60 70 
E5 45 70 
E6 35 55 
E7 45 65 
E8 45 70 
E9 50 70 
E10 45 80 
E11 65 75 
E12 75 85 
E13 55 75 
E14 60 70 
E15 65 75 
E16 55 55 
E17 70 80 
E18 50 65 
E19 55 60 
E20 50 85 
E21 50 85 
E22 55 80 
E23 50 65 
E24 50 60 
E25 55 75 
E26 45 60 
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Lampiran 3: Distribusi Sebaran Data 
 

Distribusi Frekuensi Hasil Pretes Kelompok Kontrol 
 

Statistics 

Hasil Pretes Kontrol  

N Valid 27

Missing 0

Mean 55.0000

Std. Error of Mean 1.81007

Median 55.0000

Mode 50.00a

Std. Deviation 9.40540

Variance 88.462

Range 40.00

Minimum 40.00

Maximum 80.00

Sum 1485.00

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 
 

Hasil Pretes Kontrol 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 2 7.4 7.4 7.4 

45 4 14.8 14.8 22.2 

50 6 22.2 22.2 44.4 

55 4 14.8 14.8 59.3 

60 6 22.2 22.2 81.5 

65 3 11.1 11.1 92.6 

70 1 3.7 3.7 96.3 

80 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Hasil Pretes Kelompok Eksperimen 

 
Statistics 

Hasil Pretes Eksperimen  

N Valid 26

Missing 0

Mean 54.8077

Std. Error of Mean 1.91112

Median 55.0000

Mode 50.00

Std. Deviation 9.74482

Variance 94.962

Range 40.00

Minimum 35.00

Maximum 75.00

Sum 1425.00

 
 

Hasil Pretes Eksperimen 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 1 3.8 3.8 3.8 

45 5 19.2 19.2 23.1 

50 6 23.1 23.1 46.2 

55 5 19.2 19.2 65.4 

60 4 15.4 15.4 80.8 

65 2 7.7 7.7 88.5 

70 1 3.8 3.8 92.3 

75 2 7.7 7.7 100.0 

Total 26 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Hasil Postes Kelompok Kontrol 

 
Statistics 

Hasil Postes Kontrol  

N Valid 27

Missing 0

Mean 62.7778

Std. Error of Mean 1.71580

Median 60.0000

Mode 60.00

Std. Deviation 8.91556

Variance 79.487

Range 40.00

Minimum 45.00

Maximum 85.00

Sum 1695.00

 
 

Hasil Postes Kontrol 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45 2 7.4 7.4 7.4 

55 5 18.5 18.5 25.9 

60 7 25.9 25.9 51.9 

65 5 18.5 18.5 70.4 

70 5 18.5 18.5 88.9 

75 2 7.4 7.4 96.3 

85 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Hasil Postes Kelompok Eksperimen 

 
Statistics 

Hasil Postes Eksperimen 

N Valid 26

Missing 0

Mean 71.7308

Std. Error of Mean 1.77466

Median 72.5000

Mode 70.00a

Std. Deviation 9.04901

Variance 81.885

Range 30.00

Minimum 55.00

Maximum 85.00

Sum 1865.00

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 

 
 

Hasil Postes Eksperimen 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 55 2 7.7 7.7 7.7 

60 3 11.5 11.5 19.2 

65 3 11.5 11.5 30.8 

70 5 19.2 19.2 50.0 

75 5 19.2 19.2 69.2 

80 5 19.2 19.2 88.5 

85 3 11.5 11.5 100.0 

Total 26 100.0 100.0  
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Lampiran 4: Hasil Uji Normalitas 
 

Hasil Uji  Normalitas Hasil Pretes Kelompok Kontrol 

 
Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Pretes Kontrol 27 100.0% 0 .0% 27 100.0%
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Hasil Pretes Kontrol Mean 55.0000 1.81007

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 51.2793  

Upper Bound 58.7207  

5% Trimmed Mean 54.5885  

Median 55.0000  

Variance 88.462  

Std. Deviation 9.40540  

Minimum 40.00  

Maximum 80.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness .562 .448

Kurtosis .460 .872

 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pretes Kontrol .147 27 .140 .952 27 .239

a. Lilliefors Significance Correction     
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Hasil Uji Normalitas Hasil Postes Kelompok Kontrol 

 
Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Postes Kontrol 27 100.0% 0 .0% 27 100.0%

 
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Hasil Postes Kontrol Mean 62.7778 1.71580

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 59.2509  

Upper Bound 66.3047  

5% Trimmed Mean 62.6749  

Median 60.0000  

Variance 79.487  

Std. Deviation 8.91556  

Minimum 45.00  

Maximum 85.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 15.00  

Skewness .166 .448

Kurtosis .614 .872

 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Postes Kontrol .141 27 .181 .956 27 .297

a. Lilliefors Significance Correction     
 



98 
 

Hasil Uji Normalitas Hasil Pretes Kelompok Eksperimen 

 
Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Pretes Eksperimen 26 100.0% 0 .0% 26 100.0%

 
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Hasil Pretes Eksperimen Mean 54.8077 1.91112

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 50.8717  

Upper Bound 58.7437  

5% Trimmed Mean 54.6581  

Median 55.0000  

Variance 94.962  

Std. Deviation 9.74482  

Minimum 35.00  

Maximum 75.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 11.25  

Skewness .445 .456

Kurtosis .065 .887

 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretes Eksperimen .151 26 .133 .947 26 .200

a. Lilliefors Significance Correction     
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Hasil Uji Normalitas Hasil Postes Kelompok Eksperimen 

 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Postes Eksperimen 26 100.0% 0 .0% 26 100.0%

 
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Hasil Postes Eksperimen Mean 71.7308 1.77466

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 68.0758  

Upper Bound 75.3857  

5% Trimmed Mean 71.9231  

Median 72.5000  

Variance 81.885  

Std. Deviation 9.04901  

Minimum 55.00  

Maximum 85.00  

Range 30.00  

Interquartile Range 15.00  

Skewness -.301 .456

Kurtosis -.842 .887

 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Postes Eksperimen .141 26 .197 .940 26 .136

a. Lilliefors Significance Correction     
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Lampiran 5: Hasil Uji Homogenitas Varian 

Hasil Uji Homogenitas Data Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Pretes    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.005 1 51 .947

 
 
 

ANOVA 

Hasil Pretes      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .490 1 .490 .005 .942 

Within Groups 4674.038 51 91.648   

Total 4674.528 52    
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Hasil Uji Homogenitas Data Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Postes    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.149 1 51 .701

 
 

ANOVA 

Hasil Postes      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1061.690 1 1061.690 13.162 .001 

Within Groups 4113.782 51 80.662   

Total 5175.472 52    
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Lampiran 6: Uji-t Hasil Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok 
                       Kontrol dan Kelompok Eksperimen (Uji-t Sampel Bebas) 
 
Uji-t Hasil Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Pretes 1 27 55.0000 9.40540 1.81007 

2 26 54.8077 9.74482 1.91112 

 
 

Independent Samples Test 

   Hasil Pretes 

   Equal variances 

assumed 

Equal variances 

not assumed 

Levene's Test for Equality 

of Variances 

F .005  

Sig. .947  

t-test for Equality of Means t .073 .073

df 51 50.723

Sig. (2-tailed) .942 .942

Mean Difference .19231 .19231

Std. Error Difference 2.63045 2.63225

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower -5.08855 -5.09285

Upper 5.47316 5.47746
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Uji-t Hasil Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 

 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Postes 1 27 62.7778 8.91556 1.71580 

2 26 71.7308 9.04901 1.77466 

 
 

Independent Samples Test 

   Hasil Postes 

   Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

Levene's Test for Equality 

of Variances 

F .149  

Sig. .701  

t-test for Equality of Means t -3.628 -3.627

df 51 50.855

Sig. (2-tailed) .001 .001

Mean Difference -8.95299 -8.95299

Std. Error Difference 2.46777 2.46848

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower -13.90725 -13.90901

Upper -3.99873 -3.99698

 
 

 

 
  



104 
 

Lampiran 7: Uji-t Kenaikan Hasil Pretes dan Postes Pembelajaran Menulis 
Teks   Berita   Kedua   Kelompok   Penelitian   (Uji-t  Sampel 
Berhubungan)  

 
Uji-t Kenaikan Hasil Pretes dan Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita 

Kelompok Kontrol 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Hasil Pretes Kontrol 55.0000 27 9.40540 1.81007

Hasil Postes Kontrol 62.7778 27 8.91556 1.71580

 
 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Hasil Pretes Kontrol & Hasil 

Postes Kontrol 
27 .768 .000 

 
 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   Hasil Pretes 

Kontrol - Hasil 

Postes Kontrol 

Paired Differences Mean -7.77778 

Std. Deviation 6.25320 

Std. Error Mean 1.20343 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower -10.25146 

Upper -5.30409 

t -6.463 

df 26 

Sig. (2-tailed) .000 
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Uji-t Kenaikan Hasil Pretes dan Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita 
Kelompok Eksperimen 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Hasil Pretes Eksperimen 54.8077 26 9.74482 1.91112

Hasil Postes Eksperimen 71.7308 26 9.04901 1.77466

 
 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Hasil Pretes Eksperimen & 

Hasil Postes Eksperimen 
26 .514 .007 

 
 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   Hasil Pretes 

Eksperimen - 

Hasil Postes 

Eksperimen 

Paired Differences Mean -16.92308 

Std. Deviation 9.28191 

Std. Error Mean 1.82033 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower -20.67212 

Upper -13.17403 

t -9.297 

df 25 

Sig. (2-tailed) .000 

 
  



106 
 

Lampiran 8: Hasil Perhitungan Selisih Nilai Rata-rata Pretes dan Postes 
                      (Gain Score) Kemampuan Menulis Teks Berita  
 

Hasil Perhitungan Selisih Nilai Rata-rata Pretes dan Postes (Gain Score) 
Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 

 
 

No. Nama Nilai Pretes Nilai Postes 

1 K1 80 85 
2 K2 65 70 
3 K3 65 75 
4 K4 60 70 
5 K5 50 55 
6 K6 55 60 
7 K7 65 75 
8 K8 50 60 
9 K9 45 65 
10 K10 40 70 
11 K11 55 60 
12 K12 40 45 
13 K13 60 60 
14 K14 50 55 
15 K15 60 65 
16 K16 50 55 
17 K17 60 70 
18 K18 45 45 
19 K19 60 65 
20 K20 45 55 
21 K21 45 55 
22 K22 55 65 
23 K23 50 60 
24 K24 55 65 
25 K25 70 70 
26 K26 60 60 
27 K27 50 60 
Jumlah 1485 1695 
Nilai rata-rata 55 62,778 
Gain Score 7,778
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Hasil Perhitungan Selisih Nilai Rata-rata Pretes dan Postes (Gain Score) 
Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 

 

No. Nama Nilai Pretes Nilai Postes 

1 E1 75 80 
2 E2 60 80 
3 E3 60 75 
4 E4 60 70 
5 E5 45 70 
6 E6 35 55 
7 E7 45 65 
8 E8 45 70 
9 E9 50 70 
10 E10 45 80 
11 E11 65 75 
12 E12 75 85 
13 E13 55 75 
14 E14 60 70 
15 E15 65 75 
16 E16 55 55 
17 E17 70 80 
18 E18 50 65 
19 E19 55 60 
20 E20 50 85 
21 E21 50 85 
22 E22 55 80 
23 E23 50 65 
24 E24 50 60 
25 E25 55 75 
26 E26 45 60 
Jumlah 1425 1865 
Nilai rata-rata 54,808 71,731 
Gain Score 16,923
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Lampiran 9: Hasil Perhitungan Kategori Kecenderungan Data 
 

Hasil Perhitungan Kategori Kecenderungan Data 
 

A. Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Nilai Pretes Kelompok 

Kontrol 

1. Median 

Median =  1/2  (Nilai maksimal + Nilai minimal) 

  =  1/2 (80 + 40) 

  =  1/2 . 120  =  60 

2. SDi 

SDi =  1/6 (Nilai maksimal - Nilai minimal) 

  =  1/6 (80 – 40) 

  =  1/6 . 40  =  6,67 

3. Kategori Rendah 

Kategori rendah =  < (Median – SDi) 

   =  < (60 – 6,67) 

   =  < 53,33  

4. Kategori Sedang 

Kategori sedang =  (Median – SDi) sd (Median + SDi) 

   =  (60 – 6,67) sd (60 + 6,67) 

   =  53,33 sd 66,67  

5. Kategori Tinggi 

Kategori tinggi =  > (Median + SDi) 

   =  > (60 + 6,67) 

   =  > 66,67  
 

B. Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Nilai Pretes Kelompok 

Eksperimen 

1. Median 

Median =  1/2  (Nilai maksimal + Nilai minimal) 

  =  1/2 (75 + 35) 

  =  1/2 . 110  =  55 
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2. SDi 

SDi =  1/6 (Nilai maksimal - Nilai minimal) 

  =  1/6 (75 – 35) 

  =  1/6 . 40  =  6,67 

3. Kategori Rendah 

Kategori rendah =  < (Median – SDi) 

   =  < (55 – 6,67) 

   =  < 48,33  

4. Kategori Sedang 

Kategori sedang =  (Median – SDi) sd (Median + SDi) 

   =  (55 – 6,67) sd (55 + 6,67) 

   =  48,33 sd 61,67   

5. Kategori Tinggi 

Kategori tinggi =  > (Median + SDi) 

   =  > (55 + 6,67) 

   =  > 61,67  

 

C. Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Nilai Postes Kelompok 

Kontrol 

1. Median 

Median =  1/2  (Nilai maksimal + Nilai minimal) 

  =  1/2 (85 + 45) 

  =  1/2 . 130  =  65 

2. SDi 

SDi =  1/6 (Nilai maksimal - Nilai minimal) 

  =  1/6 (85 – 45) 

  =  1/6 . 40  =  6,67 

3. Kategori Rendah 

Kategori rendah =  < (Median – SDi) 

   =  < (65 – 6,67) 

   =  < 58,33 dibulatkan menjadi 58 
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4. Kategori Sedang 

Kategori sedang =  (Median – SDi) sd (Median + SDi) 

   =  (65 – 6,67) sd (65 + 6,67) 

   =  58,33 sd 71,67  

5. Kategori Tinggi 

Kategori tinggi =  > (Median + SDi) 

   =  > (65 + 6,67) 

   =  > 71,67  

 

D. Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Nilai Postes Kelompok 

Eksperimen 

1. Median 

Median =  1/2  (Nilai maksimal + Nilai minimal) 

  =  1/2 (85 + 55) 

  =  1/2 . 140  =  70 

2. SDi 

SDi =  1/6 (Nilai maksimal - Nilai minimal) 

  =  1/6 (85 – 55) 

  =  1/6 . 30  =  5 

3. Kategori Rendah 

Kategori rendah =  < (Median – SDi) 

   =  < (70 – 5) 

   =  < 65 

4. Kategori Sedang 

Kategori sedang =  (Median – SDi) sd (Median + SDi) 

   =  (70 – 5) sd (70 + 5) 

   =  65 sd 75 

5. Kategori Tinggi 

Kategori tinggi =  > (Median + SDi) 

   =  > (70 + 5) 

   =  > 75 
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Lampiran 11: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok Kontrol 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Kelompok Kontrol 
 

Sekolah  :  SMP Negeri 4 Pandak 

Mata Pelajaran :  Bahasa dan Sastra indonesia 

Kelas / Semester :  VIII / 2 

Alokasi Waktu :  8 x 40 menit (4 x Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi : 

12.  Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan / 

poster 

 

B. Kompetensi Dasar : 

12.2  Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 

 

C. Indikator: 

1. Mampu menyusun data pokok-pokok berita 

2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, 

padat, dan jelas. 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa mampu menemukan data pokok-pokok berita yang diperoleh 

berdasarkan pengamatan terhadap suatu peristiwa. 

2. Siswa mampu menulis teks berita berdasarkan pokok-pokok berita yang 

telah diperoleh. 

3. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya 
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 Karakter Siswa yang Diharapkan : Dapat dipercaya (trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian (respect) 

Tekun (diligence) 

Tanggung jawab (responsibility) 

Berani (courage) 

Ketulusan (honesty) 

 

E. Materi Pembelajaran (Lampiran 1) 

a. Pengertian teks berita 

b. Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam menulis teks berita 

c. Contoh teks berita 

d. Faktor-faktor yang dinilai dalan menulis teks berita 

e. Menulis teks berita 

 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah dan Tanya jawab 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Siswa mengamati contoh teks berita  

1. Kegiatan Awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam. 

b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mengamati contoh teks berita yang berjudul “Polisi Tetapkan 

Dua Tersangka: Jual Beli Motor Curian Sistem Online” dan 

“Tirtonirmolo Perang Melawan Nyamuk” yang diambil dari Harian 

Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015 dan bertanya 

jawab tentang materi teks berita. 

Pertemuan Kedua (Pembelajaran Pertama) 
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b. Guru menyampaikan materi teks berita yang terdiri dari pengertian 

teks berita, jenis-jenis berita, dan hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menulis teks berita. 

c. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami 

tentang materi tersebut 

d. Siswa menuliskan topik dan pokok-pokok infomasi yang akan ditulis 

menjadi teks berita. Topik dan pokok-pokok informasi tersebut telah 

dipersiapkan sebelumnya oleh masing-masing siswa. 

e. Siswa menulis teks berita dari pengamatannya terhadap suatu 

peristiwa. 

f. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya. 

3. Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir, guru:  

a. Bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran yang 

baru berlangsung. 

b. Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 
 

  

1.   Kegiatan Awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam. 

b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

      2.   Kegiatan Inti 

a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami 

tentang materi tersebut 

Pertemuan Ketiga (Pembelajaran Kedua) 
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b. Siswa menuliskan topik dan pokok-pokok infomasi yang akan ditulis 

menjadi teks berita. Topik dan pokok-pokok informasi tersebut telah 

dipersiapkan sebelumnya oleh masing-masing siswa. 

c. Siswa menyusun berita dari pengamatannya terhadap suatu peristiwa. 

d. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya. 

3.   Kegiatan Akhir  

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran 

yang baru berlangsung. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

c. guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 
 

 

b. Siswa mengamati contoh teks berita  

1.   Kegiatan Awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam. 

b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

      2.   Kegiatan Inti 

a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami 

tentang materi tersebut 

b. Siswa menuliskan topik dan pokok-pokok infomasi yang akan ditulis 

menjadi teks berita. Topik dan pokok-pokok informasi tersebut telah 

dipersiapkan sebelumnya oleh masing-masing siswa. 

c. Siswa menyusun berita dari pengamatannya terhadap suatu peristiwa.  

d. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya. 

3.   Kegiatan Akhir  

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran 

yang baru berlangsung. 

Pertemuan Keempat (Pembelajaran Ketiga) 



116 
 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

c. guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 
 

 

c. Siswa mengamati contoh teks berita  

1.   Kegiatan Awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam. 

b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

      2.   Kegiatan Inti 

a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami 

tentang materi tersebut 

b. Siswa menuliskan topik dan pokok-pokok infomasi yang akan ditulis 

menjadi teks berita. Topik dan pokok-pokok informasi tersebut telah 

dipersiapkan sebelumnya oleh masing-masing siswa. 

c. Siswa menyusun berita dari pengamatannya terhadap suatu peristiwa.  

d. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya. 

3.   Kegiatan Akhir  

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran 

yang baru berlangsung. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

c. guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 

 

H. Sumber Belajar 

1. Buku siswa 

Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 
Indonesia: Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 

Pertemuan Kelima (Pembelajaran Keempat) 
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2. Teks berita yang berjudul “Polisi Tetapkan Dua Tersangka: Jual Beli 

Motor Curian Sistem Online” dan “Tirtonirmolo Perang Melawan 

Nyamuk” yang diambil dari Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 

2 Maret 2015. 

3. LCD 
 

I. Penilaian 

Bentuk instrumen :  Tes kinerja menulis teks berita  

Soal: 

1. Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada bagian kanan atas 

pekerjaanmu! 

b. Tulislah data pokok-pokok berita yang kamu peroleh berdasarkan 

pengamatanmu terhadap suatu peristiwa! 

c. Kembangkan data pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks 

berita yang singkat, padat, dan jelas! 

d. Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan 

kelengkapan informasi, struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan 

lain sebagainya! 

e. Teks berita minimal tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan teman 

yang lain! 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Produk 

Penilaian produk merupakan kegiatan menilai kemampuan siswa dalam 

menyusun teks berita. Adapun profil penilaiannya, yaitu: 
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Profil Penilaian Teks Berita 

No. Aspek Deskriptor Skor Skor 
Maksimal

 
1. Is

i 

Sangat Baik-Sempurna: Padat informasi. Isi berita lengkap (terdapat 
5W+1H). 5 

 
5 

Cukup-Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap (terdapat lima 
atau empat unsur berita). 4 

Sedang-Cukup: informasi  terbatas, isi berita terbatas (terdapat tiga atau 
dua  unsur berita). 3 

Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap (terdapat satu 
unsur berita). 2 

Sangat Kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita sangat tidak 
lengkap (tidak terdapat sama sekali unsur berita). 1 

2. 

O
rg

an
is

as
i 

Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan singkat, padat, 
runtut, jelas, dan sesuai struktur. 5 

5 

Cukup-Baik: gagasan diungkapkan dengan cukup singkat, padat, runtut, 
jelas, dan sesuai struktur. 4 

Sedang-Cukup: gagasan diungkapkan dengan kurang singkat, padat, 
runtut, jelas, dan sesuai struktur. 3 

Kurang: gagasan diungkapkan dengan tidak singkat, padat, runtut, jelas, 
dan sesuai struktur. 2 

Sangat Kurang: gagasan diungkapkan dengan sangat tidak singkat, 
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 1 

3. 

K
os

ak
at

a 

Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai pembentukan 
kata. 5 

5 

Cukup-Baik: pilihan kata tepat, namun kurang menguasai pembentukan 
kata. 4 

Sedang-Cukup: pilihan kata cukup  tepat dan kurang menguasai 
pembentukan kata. 3 

Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai pembentukan kata. 2 
Sangat Kurang: pilihan kata dan penguasaan pembentukan kata sangat 
kurang. 1 

4. 

M
ek

an
ik

 

Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), terdapat 
nol sampai dua kesalahan dalam hal aturan penulisan. 5 

5 

Cukup-Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan penulisan 
(ejaan), namun tidak mengurangi makna. 4 

Sedang-Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan penulisan 
(ejaan) sehingga membingungkan dan mengaburkan makna. 3 

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terjadi dua 
belas sampai lima belas kesalahan. 2 

Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) 
sehingga terjadi lebih dari lima belas kesalahan. 1 

Jumlah skor maksimal: 20 
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Lampiran 1: Materi Teks Berita (Lampiran RPP) 
 

Materi Teks Berita 
 

A. Pengertian Teks Berita 

Teks berita adalah sebuah teks yang berisi peristiwa, informasi, atau 

fakta yang aktual, benar, tidak memihak, menarik, dan penting untuk 

disampaikan kepada masyarakat umum. Ciri yang harus dimiliki sebuah 

berita mencakup (Barus, 2010:31), yaitu: 

1. accuracy: akurat, cermat, dan teliti; 

2. universality: berlaku umum; 

3. fairness: jujur dan adil; 

4. humanity: nilai kemanusiaan; 

5. immadiate: segera. 

Sementara itu, Curtis D. MacDougall dalam bukunya Interpretative 

Reporting menyebutkan lima syarat berita. Kelima syarat itu diantaranya 

timeliness, proxyminity, promince, human interest, dan concequence (Barus, 

2010: 33). Timeliness berarti kebaruan, proxyminity berarti jarak, prominence 

berarti menyangkut hal yang penting, human interest berarti daya tarik 

kemanusiaan, dan concequence yang berarti akibat yang ditimbulkan terhadap 

masyarakat luas. 
 

B. Jenis-jenis Berita 

Macam atau jenis berita dapat dibagi berdasarkan tiga hal (Barus, 2010: 

39-41), yaitu: 

2. Berdasarkan Sifat Kejadian 

Berdasarkan sifat kejadian, berita dibagi menjadi dua hal pokok yaitu 

berita yang dapat diduga dan berita yang tidak dapat diduga. Berita yang 

dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan 

sebelumnya, seperti HUT RI, munas organisasi politik, konferensi, seminar, 

perayaan hari ibu, hari pangan sedunia, dan sebagainya. Berita yang tidak 

dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang memang sulit dan tidak 
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dapat  diperkirakan kapan terjadinya (happening), seperti bencana alam, 

kecelakaan, pembunuhan, kematian orang-orang penting, dan sebagainya. 

3. Berdasarkan Jarak Geografis 

Berdasarkan jarak geografis, berita dibagi menjadi empat jenis, yaitu 

berita lokal, regional, nasional, dan internasional. Berita lokal adalah berita 

mengenai peristiwa yang terjadi di sekitar tempat publikasinya. Berita 

regional adalah berita dari satu wilayah atau kawasan tertentu dari suatu 

negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita nasional adalah berita-berita 

yang mencakup kejadian yang memiliki dampak cukup luas pada suatu 

negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita internasional adalah berita-

berita yang cakupan wilayahnya melampaui batas-batas negara atau berita-

berita yang kejadiannya meliputi seluruh dunia. 

4. Berdasarkan Persoalan 

Berdasarkan persoalan, berita dikelompokkan menjadi berita politik, 

ekonomi, sosial-budaya, hukum, olahraga, militer, kriminal atau kejahatan, 

dan sebagainya. Berita tersebut dikelompokkan didasarkan pada topik 

masalah mencakup berbagai bidang yang sangat kompleks. 

Sementara itu, Ishwara (2005:51-52) mengelompokkan berita hanya terdiri 

dari dua jenis, pertama, berita yang terpusat pada peristiwa (event-centered) yang 

khas menyajikan peristiwa hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak 

diinterpretasikan, dengan konteks yang minimal, tidak dihubungkan dengan 

situasi dan peristiwa yang lain. Kedua, berita yang berdasarkan pada proses 

(process-centered news) yang disajikan dengan interpretasi tentang kondisi dan 

situasi dalam masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan 

melampaui waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa editorial, 

artikel, dan komentar, sedangkan di halaman lain, berupa komenatr, laporan 

khusus, dan tulisan feature. 

Berita-berita lainnya yang tidak kalah menarik yang sering mengisi media 

massa adalah berita kesehatan, pendidikan, gaya hidup (life style), seks, 

lingkungan hidup, periwisata, pertanian, wanita, dan iklim. Infotainment juga 

termasuk dalam jenis berita lainnya yang paling ditunggu-tunggu oleh pembaca. 
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Infotainment merupakan pemberitaan yang berfokus pada pergunjingan 

kehidupan para selebriti ini juga mendapat perhatian khusus dari Dewan Pers 

(Barus, 2010: 48). 
 

C.   Hal-hal Penting yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Teks Berita 

1. Mengumpulkan Informasi sebagai Bahan Menulis Teks Berita 

Pada saat mencari informasi, ada beberapa petunjuk yang dapat membantu 

seseorang dalam mengumpulkan informasi seperti yang dikemukakan Eugene J. 

Webb dan Jerry R. Salancik (via Ishwara, 2005: 57), yaitu (1) observasi langsung 

dan tidak langsung dari situasi berita; (2) proses wawancara; (3) pencarian atau 

penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik; dan (4) partisipasi dalam 

peristiwa. 
 

2. Pola Piramida Terbalik 

Jika diperhatikan dengan seksama, maka terlihat bahwa berita-berita di 

surat kabar umumnya mengikuti sebuah pola, yakni pola piramida terbalik 

(Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2009: 125). Ishwara (2005:117) menyatakan 

bahwa gaya penulisan piramida terbalik dapat membantu pembaca yang tidak 

mempunyai banyak waktu karena memungkinkan mereka untuk menentukan 

berita mana yang mereka pilih untuk dibaca setelah sekilas membaca paragraf 

pertama atau lead, dari seluruh berita yang disajikan surat kabar. 

MacDougall (via Barus, 2010: 87) menyebutkan bahwa gaya piramida 

terbalik sama dengan gaya spiral, yaitu tulisan yang lebar di atasnya dan kian 

menyempit ke bawahnya. Bila digambarkan, struktur penulisan berita gaya 

piramida terbalik terlihat sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 
  

 

Judul Berita 

Teras (Lead) 

Tubuh Berita
Akhir
Berita

Sangat Penting 

Penting 

Kurang Penting 

Bagan 2.1. Piramida Terbalik 



123 
 

3. Formula 5 W + 1 H 

Associated Press dalam suatu buku petunjuk (manual book) untuk staf 

redaksinya yaitu Associated Press Managing Editors memperkenalkan suatu  

formula yang dikenal dengan Formula 5W + 1 H yang kemudian sangat terkenal 

di dunia pengajaran dan praktik jurnalistik (Barus, 2010: 81). Formula 5W + 1 H 

diakui sebagai syarat dasar menulis teks berita. Formula 5W + 1 H disebut juga 

sebagai unsur-unsur kelengkapan berita. Uraian Formula 5W + 1 H (dimodifikasi 

dari Barus, 2010:91), yaitu: 

1) Who = siapa sumber berita? siapa yang terlibat? 

2) What  = apa peristiwanya? 

3) Where = dimana tempat kejadiannya? 

4) When = kapan terjadinya? 

5) Why = mengapa terjadi? 

      + 

1)   How   = bagaimana terjadinya? 

Selain memperhatikan unsur-unsur kelengkapan berita tersebut, dalam 

penulisan berita juga perlu memerhatikan penggunaan bahasa yang singkat, padat, 

dan jelas agar pembaca mudah memahami berita yang disampaikan. 

. 
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C. Contoh Teks Berita 
 
 

 

  

Sumber: Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015 
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Sumber: Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015 
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Lampiran 2: Lembar Kerja Siswa (Lampiran RPP) 
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Lampiran  12: Rencana   Pelaksanaan   Pembelajaran   (RPP)  Kelompok 
                          Eksperimen 

 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Kelompok Eksperimen 
 

Sekolah  :  SMP Negeri 4 Pandak 

Mata Pelajaran :  Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas / Semester :  VIII / 2 (Genap)   

Alokasi Waktu :  8 x 40 Menit (4x Pertemuan) 

Standar 

Kompetensi 

 : 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, 

teks berita, slogan / poster 

Kompetensi Dasar  : 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 

Indikator  : 1. Membuat pertanyaan yang akan ditanyakan ketika 

wawancara 

  2.  Menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan 

untuk menyusun teks berita berdasarkan hasil 

wawancara 

  3. Menyusun kerangka (dalam bentuk bagan) teks berita 

berdasarkan hasil wawancara 

  4. Mengembangkan kerangka (dalam bentuk bagan) yang 

telah disusun menjadi teks berita 

  5. Mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan 

bahasa, dan ejaan serta memberi masukan terhadap teks 

berita temannya 

   
 

A.  Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu membuat pertanyaan yang akan ditanyakan ketika 

wawancara. 

2. Siswa mampu menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan untuk 

menyusun teks berita melalui wawancara. 
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3. Siswa mampu menyusun bagan teks berita berdasarkan hasil wawancara. 

4. Siswa mampu mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi 

paragraf-paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. 

5. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya 
 

 Karakter Siswa yang Diharapkan: 

Dapat dipercaya (trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian (respect) 

Tekun (diligence) 

Tanggung jawab (responsibility) 

Berani (courage) 

Ketulusan (honesty) 
 

B. Materi Pembelajaran (Lampiran 1) 

a. Pengertian teks berita 

b. Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam menulis teks berita 

c. Contoh teks berita 

d. Faktor-faktor yang dinilai dalan menulis teks berita 

e. Kegiatan wawancara dengan teman 

f. Membuat bagan teks berita 

g. Menulis teks berita 
 

C. Metode Pembelajaran 

Strategi Questions into Paragraphs (QUIP) 
 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam. 

b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Pertemuan Kedua (Perlakuan Pertama) 
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c. Siswa mengamati contoh teks berita “Polisi Tetapkan Dua Tersangka: 

Jual Beli Motor Curian Sistem Online” dan “Tirtonirmolo Perang 

Melawan Nyamuk” yang diambil dari Harian Kedaulatan Rakyat hari 

Senin tanggal 2 Maret 2015 dan bertanya jawab tentang materi teks 

berita. 

d. Guru membagi kelompok dengan anggota 5 sampai 6 siswa. 

2. Kegiatan Inti 

Melakukan Wawancara 

a. Guru membagi kelompok dengan anggota 5 sampai 6 siswa. 

b. Sebelum kegiatan wawancara berlangsung, guru memandu siswa 

dalam menulis tiga pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara 

dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi. 

b. Guru memandu siswa dalam kegiatan wawancara dengan temannya. 

Pada hari sebelumnya, masing-masing siswa telah mencari topik 

berita yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita. 

Pola “Teman Wawancara” terlampir (lampiran 2). 

Membuat Bagan 

a. Secara individu, siswa menyusun bagan teks berita berdasarkan 

jawaban dari hasil wawancara. 

b. Siswa mendiskusikan bagan teks berita yang telah disusun kepada 

guru. 

Mengembangkan Paragraf 

a. Siswa mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi paragraf-

paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. Siswa 

memperhatikan kaidah membuat teks berita yang baik meliputi 

kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain 

sebagainya. 

b. Siswa membaca dan memeriksa kembali teks berita yang telah 

dibuatnya. 

c. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya. 
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3. Kegiatan Akhir 

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran 

yang baru berlangsung. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 

 

 

1. Kegiatan Awal 

a.   Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam. 

b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami 

tentang materi tersebut. 

2. Kegiatan Inti 

Melakukan Wawancara 

a. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk pada 

pertemuan pertama. 

b. Sebelum kegiatan wawancara berlangsung, guru memandu siswa 

dalam menulis tiga pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara 

dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi. 

c. Guru memandu siswa dalam kegiatan wawancara dengan temannya. 

Pada hari sebelumnya, masing-masing siswa telah mencari topik 

berita yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita. 

Pola “Teman Wawancara” terlampir (lampiran 2). 

Membuat Bagan 

a. Secara individu, siswa menyusun bagan teks berita berdasarkan 

jawaban dari hasil wawancara. 

b. Siswa mendiskusikan bagan teks berita yang telah disusun kepada 

guru. 

Pertemuan Ketiga (Pertemuan Kedua) 
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Mengembangkan Paragraf 

a. Siswa mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi paragraf-

paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. Siswa 

memperhatikan kaidah membuat teks berita yang baik meliputi 

kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain 

sebagainya. 

b. Siswa membaca dan memeriksa kembali teks berita yang telah 

dibuatnya. 

c. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya. 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran 

yang baru berlangsung. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 

 

 
 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam. 

b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami 

tentang materi tersebut. 

2. Kegiatan Inti 

Melakukan Wawancara 

a. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk pada 

pertemuan pertama. 

Pertemuan Keempat (Perlakuan Ketiga) 
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b. Sebelum kegiatan wawancara berlangsung, guru memandu siswa 

dalam menulis tiga pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara 

dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi. 

c. Guru memandu siswa dalam kegiatan wawancara dengan temannya. 

Pada hari sebelumnya, masing-masing siswa telah mencari topik 

berita yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita. 

Pola “Teman Wawancara” terlampir (lampiran 2). 

Membuat Bagan  

a. Secara individu, siswa menyusun bagan teks berita berdasarkan 

jawaban dari hasil wawancara. 

b. Siswa mendiskusikan bagan teks berita yang telah disusun kepada 

guru. 

Mengembangkan Paragraf 

a. Siswa mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi paragraf-

paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. Siswa 

memperhatikan kaidah membuat teks berita yang baik meliputi 

kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain 

sebagainya. 

b. Siswa membaca dan memeriksa kembali teks berita yang telah 

dibuatnya. 

c. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya. 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran 

yang baru berlangsung. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 
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1.  Kegiatan Awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam. 

b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan, 

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami 

tentang materi tersebut. 

2. Kegiatan Inti 

Melakukan Wawancara 

a. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk pada 

pertemuan pertama 

b. Sebelum kegiatan wawancara berlangsung, guru memandu siswa 

dalam menulis tiga pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara 

dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi. 

c. Guru memandu siswa dalam kegiatan wawancara dengan temannya. 

Pada hari sebelumnya, masing-masing siswa telah mencari topik 

berita yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita. 

Pola “Teman Wawancara” terlampir (lampiran 2). 

Membuat Bagan 

a. Secara individu, siswa menyusun bagan teks berita berdasarkan 

jawaban dari hasil wawancara. 

b. Siswa mendiskusikan bagan teks berita yang telah disusun kepada 

guru. 

Mengembangkan Paragraf 

a. Siswa mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi paragraf-

paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. Siswa 

memperhatikan kaidah membuat teks berita yang baik meliputi 

kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain 

sebagainya. 

Pertemuan Kelima (Perlakuan Keempat) 
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b. Siswa membaca dan memeriksa kembali teks berita yang telah 

dibuatnya. 

c. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta 

memberi masukan terhadap teks berita temannya. 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran 

yang baru berlangsung. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 

 
E. Sumber / Alat / Media Pembelajaran 

Sumber 

Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia: Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional. 
 

Alat 

Polisi Tetapkan Dua Tersangka: Jual Beli Motor Curian Sistem Online” dan 

“Tirtonirmolo Perang Melawan Nyamuk” yang diambil dari Harian 

Kedaulatan Rakyat Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 

2015. 
 

Media Pembelajaran 

Papan tulis, dan  LCD. 
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F. Penilaian 

Bentuk instrumen :  Tes kinerja menulis teks berita 

Soal: 

1. Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Duduklah sesuai dengan kelompokmu! 

b. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada bagian kanan atas 

pekerjaanmu! 

c. Tulislah tiga pertanyaan yang akan kamu gunakan untuk 

wewawancarai salah satu temanmu sebagai sumber informasi dalam 

menulis teks berita! Tuliskanlah ke dalam tabel! 

d. Lakukanlah wawancara dengan temanmu berdasarkan daftar 

pertanyaan yang telah kamu tulis! 

e. Susunlah bagan teks berita berdasarkan jawaban dari wawancara! 

f. Kembangkanlah bagan yang telah kamu susun menjadi paragraf-

paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita! 

g. Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan 

kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain 

sebagainya! 

h. Baca dan periksalah kembali teks berita yang telah kamu buat! 

i. Teks berita minimal tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan teman 

yang lain! 
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G. Penilaian Produk 
Profil Penilaian Teks Berita 

No. Aspek Deskriptor Skor Skor 
Maksimal

 
1. Is

i 
Sangat Baik-Sempurna: Padat informasi. Isi berita lengkap 
(terdapat 5W+1H). 5 

 
5 

Cukup-Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap 
(terdapat lima atau empat unsur berita). 4 

Sedang-Cukup: informasi  terbatas, isi berita terbatas 
(terdapat tiga atau dua  unsur berita). 3 

Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap 
(terdapat satu unsur berita). 2 

Sangat Kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita 
sangat tidak lengkap (tidak terdapat sama sekali unsur berita). 1 

2. 

O
rg

an
is

as
i 

Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan 
singkat, padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 5 

5 

Cukup-Baik: gagasan diungkapkan dengan cukup singkat, 
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 4 

Sedang-Cukup: gagasan diungkapkan dengan kurang singkat, 
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 3 

Kurang: gagasan diungkapkan dengan tidak singkat, padat, 
runtut, jelas, dan sesuai struktur. 2 

Sangat Kurang: gagasan diungkapkan dengan sangat tidak 
singkat, padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 1 

3. 

K
os

ak
at

a 

Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai 
pembentukan kata. 5 

5 

Cukup-Baik: pilihan kata tepat, namun kurang menguasai 
pembentukan kata. 4 

Sedang-Cukup: pilihan kata cukup  tepat dan kurang 
menguasai pembentukan kata. 3 

Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai 
pembentukan kata. 2 

Sangat Kurang: pilihan kata dan penguasaan pembentukan 
kata sangat kurang. 1 

4. 

M
ek

an
ik

 

Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), 
terdapat nol sampai dua kesalahan dalam hal aturan penulisan. 5 

5 

Cukup-Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan 
penulisan (ejaan), namun tidak mengurangi makna. 4 

Sedang-Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan 
penulisan (ejaan) sehingga membingungkan dan mengaburkan 
makna. 

3 

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga 
terjadi dua belas sampai lima belas kesalahan. 2 

Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan 
(ejaan) sehingga terjadi lebih dari lima belas kesalahan. 1 

Jumlah skor maksimal: 20 
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Lampiran 1: Materi Teks Berita (Lampiran RPP) 

 

Materi Teks Berita 
 

A. Pengertian Teks Berita 

Teks berita adalah sebuah teks yang berisi peristiwa, informasi, atau fakta 

yang aktual, benar, tidak memihak, menarik, dan penting untuk disampaikan 

kepada masyarakat umum. Ciri yang harus dimiliki sebuah berita mencakup 

(Barus, 2010:31), yaitu: 

1. accuracy: akurat, cermat, dan teliti; 

2. universality: berlaku umum; 

3. fairness: jujur dan adil; 

4. humanity: nilai kemanusiaan; 

5. immadiate: segera. 

Sementara itu, Curtis D. MacDougall dalam bukunya Interpretative 

Reporting menyebutkan lima syarat berita. Kelima syarat itu diantaranya 

timeliness, proxyminity, promince, human interest, dan concequence (Barus, 

2010: 33). Timeliness berarti kebaruan, proxyminity berarti jarak, prominence 

berarti menyangkut hal yang penting, human interest berarti daya tarik 

kemanusiaan, dan concequence yang berarti akibat yang ditimbulkan terhadap 

masyarakat luas. 
 

B. Jenis-jenis Berita 

Macam atau jenis berita dapat dibagi berdasarkan tiga hal (Barus, 2010: 

39-41), yaitu: 

1. Berdasarkan Sifat Kejadian 

Berdasarkan sifat kejadian, berita dibagi menjadi dua hal pokok yaitu 

berita yang dapat diduga dan berita yang tidak dapat diduga. Berita yang 

dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan 

sebelumnya, seperti HUT RI, munas organisasi politik, konferensi, seminar, 

perayaan hari ibu, hari pangan sedunia, dan sebagainya. Berita yang tidak 

dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang memang sulit dan tidak 
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dapat  diperkirakan kapan terjadinya (happening), seperti bencana alam, 

kecelakaan, pembunuhan, kematian orang-orang penting, dan sebagainya. 

2. Berdasarkan Jarak Geografis 

Berdasarkan jarak geografis, berita dibagi menjadi empat jenis, yaitu 

berita lokal, regional, nasional, dan internasional. Berita lokal adalah berita 

mengenai peristiwa yang terjadi di sekitar tempat publikasinya. Berita 

regional adalah berita dari satu wilayah atau kawasan tertentu dari suatu 

negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita nasional adalah berita-berita 

yang mencakup kejadian yang memiliki dampak cukup luas pada suatu 

negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita internasional adalah berita-

berita yang cakupan wilayahnya melampaui batas-batas negara atau berita-

berita yang kejadiannya meliputi seluruh dunia. 

3. Berdasarkan Persoalan 

Berdasarkan persoalan, berita dikelompokkan menjadi berita politik, 

ekonomi, sosial-budaya, hukum, olahraga, militer, kriminal atau kejahatan, 

dan sebagainya. Berita tersebut dikelompokkan didasarkan pada topik 

masalah mencakup berbagai bidang yang sangat kompleks. 

Sementara itu, Ishwara (2005:51-52) mengelompokkan berita hanya terdiri 

dari dua jenis, pertama, berita yang terpusat pada peristiwa (event-centered) yang 

khas menyajikan peristiwa hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak 

diinterpretasikan, dengan konteks yang minimal, tidak dihubungkan dengan 

situasi dan peristiwa yang lain. Kedua, berita yang berdasarkan pada proses 

(process-centered news) yang disajikan dengan interpretasi tentang kondisi dan 

situasi dalam masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan 

melampaui waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa editorial, 

artikel, dan komentar, sedangkan di halaman lain, berupa komenatr, laporan 

khusus, dan tulisan feature. 

Berita-berita lainnya yang tidak kalah menarik yang sering mengisi media 

massa adalah berita kesehatan, pendidikan, gaya hidup (life style), seks, 

lingkungan hidup, periwisata, pertanian, wanita, dan iklim. Infotainment juga 

termasuk dalam jenis berita lainnya yang paling ditunggu-tunggu oleh pembaca. 
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Infotainment merupakan pemberitaan yang berfokus pada pergunjingan 

kehidupan para selebriti ini juga mendapat perhatian khusus dari Dewan Pers 

(Barus, 2010: 48). 
 

C.   Hal-hal Penting yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Teks Berita 

1. Mengumpulkan Informasi sebagai Bahan Menulis Teks Berita 

Pada saat mencari informasi, ada beberapa petunjuk yang dapat membantu 

seseorang dalam mengumpulkan informasi seperti yang dikemukakan Eugene J. 

Webb dan Jerry R. Salancik (via Ishwara, 2005: 57), yaitu (1) observasi langsung 

dan tidak langsung dari situasi berita; (2) proses wawancara; (3) pencarian atau 

penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik; dan (4) partisipasi dalam 

peristiwa. 
 

2. Pola Piramida Terbalik 

Jika diperhatikan dengan seksama, maka terlihat bahwa berita-berita di 

surat kabar umumnya mengikuti sebuah pola, yakni pola piramida terbalik 

(Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2009: 125). Ishwara (2005:117) menyatakan 

bahwa gaya penulisan piramida terbalik dapat membantu pembaca yang tidak 

mempunyai banyak waktu karena memungkinkan mereka untuk menentukan 

berita mana yang mereka pilih untuk dibaca setelah sekilas membaca paragraf 

pertama atau lead, dari seluruh berita yang disajikan surat kabar. 

MacDougall (via Barus, 2010: 87) menyebutkan bahwa gaya piramida 

terbalik sama dengan gaya spiral, yaitu tulisan yang lebar di atasnya dan kian 

menyempit ke bawahnya. Bila digambarkan, struktur penulisan berita gaya 

piramida terbalik terlihat sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 
  

 

Judul Berita 

Teras (Lead) 

Tubuh Berita
Akhir
Berita

Sangat Penting 

Penting 

Kurang Penting 

Bagan 2.1. Piramida Terbalik 
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3. Formula 5 W + 1 H 

Associated Press dalam suatu buku petunjuk (manual book) untuk staf 

redaksinya yaitu Associated Press Managing Editors memperkenalkan suatu  

formula yang dikenal dengan Formula 5W + 1 H yang kemudian sangat terkenal 

di dunia pengajaran dan praktik jurnalistik (Barus, 2010: 81). Formula 5W + 1 H 

diakui sebagai syarat dasar menulis teks berita. Formula 5W + 1 H disebut juga 

sebagai unsur-unsur kelengkapan berita. Uraian Formula 5W + 1 H (dimodifikasi 

dari Barus, 2010:91), yaitu: 

1) Who = siapa sumber berita? siapa yang terlibat? 

2) What  = apa peristiwanya? 

3) Where = dimana tempat kejadiannya? 

4) When = kapan terjadinya? 

5) Why = mengapa terjadi? 

      + 

1)   How   = bagaimana terjadinya? 

Selain memperhatikan unsur-unsur kelengkapan berita tersebut, dalam 

penulisan berita juga perlu memerhatikan penggunaan bahasa yang singkat, padat, 

dan jelas agar pembaca mudah memahami berita yang disampaikan. 

. 
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b. Contoh Teks Berita 
 
 

 

  

Sumber: Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015 



143 
 

  

Sumber: Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015 
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Lampiran 2: Pola Teman Wawancara (Lampiran RPP) 

Ketentuan: 

1. Pembentukan kelompok hanya dilakukan pada perlakuan 1 

2. Jumlah anggota kelompok: 

Kelompok 1 dengan anggota lima orang 

Kelompok 2 dengan anggota lima orang 

Kelompok 3 dengan anggota lima orang 

Kelompok 4 dengan anggota enam orang 

Kelompok 5 dengan anggota enam orang 

 

A. Pola kelompok 1,2, dan 3 

1. Perlakuan Pertama 

a. Siswa A mewawancarai siswa B 

b. Siswa B mewawancarai siswa C 

c. Siswa C mewawancarai siswa D 

d. Siswa D mewawancarai siswa E 

e. Siswa E mewawancarai siswa A 

 

2. Perlakuan Kedua 

a. Siswa A mewawancarai siswa C 

b. Siswa B mewawancarai siswa D 

c. Siswa C mewawancarai siswa E 

d. Siswa D mewawancarai siswa A 

e. Siswa E mewawancarai siswa B 

 

3. Perlakuan Ketiga 

a. Siswa A mewawancarai siswa D 

b. Siswa B mewawancarai siswa E 

c. Siswa C mewawancarai siswa A 

d. Siswa D mewawancarai siswa B 

e. Siswa E mewawancarai siswa C 

 

4. Perlakuan Keempat 

a. Siswa A mewawancarai siswa E 

b. Siswa B mewawancarai siswa A 

c. Siswa C mewawancarai siswa B 

d. Siswa D mewawancarai siswa C 

e. Siswa E mewawancarai siswa D
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B. Pola Kelompok 4 dan 5 

1. Perlakuan Pertama 

a. Siswa A mewawancarai siswa B 

b. Siswa B mewawancarai siswa C 

c. Siswa C mewawancarai siswa D 

d. Siswa D mewawancarai siswa E 

e. Siswa E mewawancarai siswa F 

f. Siswa F mewawancarai siswa A 

 

2. Perlakuan Kedua 

a. Siswa A mewawancarai siswa C 

b. Siswa B mewawancarai siswa D 

c. Siswa C mewawancarai siswa E 

d. Siswa D mewawancarai siswa F 

e. Siswa E mewawancarai siswa A 

f. Siswa F mewawancarai siswa B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Perlakuan Ketiga 

a. Siswa A mewawancarai siswa D 

b. Siswa B mewawancarai siswa E 

c. Siswa C mewawancarai siswa F 

d. Siswa D mewawancarai siswa A 

e. Siswa E mewawancarai siswa B 

f. Siswa F mewawancarai siswa C 

 

4. Perlakuan Keempat 

a. Siswa A mewawancarai siswa E 

b. Siswa B mewawancarai siswa F 

c. Siswa C mewawancarai siswa A 

d. Siswa D mewawancarai siswa B 

e. Siswa E mewawancarai siswa C 

f. Siswa F mewawancarai siswa D
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Lampiran 3: Lembar Kerja Siswa (Lampiran RPP) 
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Lampiran 13: Instrumen Tes Menulis Teks Berita 

 

Instrumen Tes Menulis Teks Berita 
 

A. Kisi – kisi Instrumen 
 

Kisi-kisi Intrumen Tes Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol 

 

Nama Sekolah :  SMP Negeri 4 Pandak 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester :  VIII / 2 (Genap) 

Waktu :  80 Menit 

Kompetensi Dasar :  12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 

Indikator Pencapaian :  12.2.1 Mampu menyusun data pokok-pokok berita 

                                       12.2.2 Mampu    merangkai   data   pokok-pokok  berita 

                                            menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas. 
 

No. Materi Pokok Indikator 
Nomor 

Soal 
Soal 

1. • Teks berita adalah sebuah teks 

yang berisi peristiwa, informasi, 

atau fakta yg aktual, benar, tidak 

memihak, menarik, dan penting 

untuk disampaikan kepada 

masyarakat umum. 

• Ciri yang harus dimiliki sebuah 

berita mencakup (Barus, 2010:31), 

yaitu: 

a. accuracy: akurat, cermat, dan 

teliti; 

b. universality: berlaku umum; 

c. fairness: jujur dan adil; 

Mampu 

menyusun data 

pokok-pokok 

berita. 

1 Tulislah 

sebuah 

teks 

berita! 
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d. humanity: nilai kemanusiaan; 

e. immadiate: segera. 

• Macam atau jenis berita dapat 

dibagi berdasarkan tiga hal (Barus, 

2010: 39-41), yaitu: 

a. Berdasarkan Sifat Kejadian 

Berdasarkan sifat kejadian, 

berita dibagi menjadi dua hal 

pokok yaitu berita yang dapat 

diduga dan berita yang tidak 

dapat diduga. Berita yang dapat 

diduga adalah peristiwa atau 

kejadian yang dapat 

diperkirakan sebelumnya. Berita 

yang tidak dapat diduga adalah 

peristiwa atau kejadian yang 

memang sulit dan tidak dapat  

diperkirakan kapan terjadinya 

(happening). 

b. Berdasarkan Jarak Geografis 

Berdasarkan jarak geografis, 

berita dibagi menjadi empat 

jenis, yaitu berita lokal, 

regional, nasional, dan 

internasional. Berita lokal 

adalah berita mengenai 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

tempat publikasinya. Berita 

regional adalah berita dari satu 

wilayah atau kawasan tertentu 

dari suatu negara di mana surat 

kabar diterbitkan. Berita 

nasional adalah berita-berita 
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yang mencakup kejadian yang 

memiliki dampak cukup luas 

pada suatu negara di mana surat 

kabar diterbitkan. Berita 

internasional adalah berita-

berita yang cakupan wilayahnya 

melampaui batas-batas negara 

atau berita-berita yang 

kejadiannya meliputi seluruh 

dunia. 

c.  Berdasarkan Persoalan 

     Berdasarkan persoalan, berita 

dikelompokkan menjadi berita 

politik, ekonomi, sosial-budaya, 

hukum, olahraga, militer, 

kriminal atau kejahatan, dan 

sebagainya. 

• Data pokok-pokok teks berita 

setidaknya harus mengandung 

unsur 5W + 1 H, yaitu: 

j. Who = siapa sumber berita? 

siapa yang terlibat? 

k. What  = apa peristiwanya? 

l. Where = dimana tempat 

kejadiannya? 

m. When = kapan terjadinya? 

n. Why = mengapa terjadi? 

      + 

d. How   = bagaimana 

    terjadinya? 

2. • Data pokok-pokok teks berita yang 

telah dikumpulkan selanjutnya 

dirangkai menjadi sebuah teks 

Mampu 

merangkai 

data pokok-
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berita. Dibolehkan 

mengembangkan karangan pada 

saat merangkai data pokok-pokok 

berita, namun pengembangan 

tersebut harus sesuai fakta dan 

tidak boleh mengada-ada.  

• Pada saat merangkai teks berita, 

harus memperhatikan kelengkapan 

isi teks berita, organisasi, 

pemilihan kosakata, dan ejaan yang 

benar. 

• Menulis teks berita perlu 

memerhatikan penggunaan bahasa 

yang singkat, padat, dan jelas agar 

pembaca mudah memahami berita 

yang disampaikan. 

pokok berita  

menjadi berita 

yang singkat, 

padat, dan 

jelas. 

 

 

 

 

B. Soal Menulis Teks Berita 
 

1. Soal Pretes Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Soal 

1. Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada bagian kanan atas 

pekerjaanmu! 
b. Tulislah data pokok-pokok berita yang kamu peroleh berdasarkan 

pengamatanmu terhadap suatu peristiwa! 
c. Kembangkan data pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks 

berita yang singkat, padat, dan jelas! 
d. Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan 

kelengkapan informasi, struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan 
lain sebagainya! 

e. Teks berita minimal tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan 
teman yang lain! 
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2. Soal Postes Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada bagian kanan atas 

pekerjaanmu! 
b. Tulislah data pokok-pokok berita yang kamu peroleh berdasarkan 

pengamatanmu terhadap suatu peristiwa! 
Topik: 
a. Menghias taman di SMP Negeri 4 Pandak yang dilaksanakan pada 

hari Sabtu tanggal 21 Februari 2015 sebagai upaya menjaga 
kebersihan dan keindahan sekolah. 

b. Pemilihan ketua OSIS SMP Negeri 4 Pandak yang dilaksanakan 
pada hari Sabtu tanggal 21 Februari 2015. Penyerahan jabatan 
dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2015. 

c. Motivasi dari Yayasan Astra di SMP Negeri 4 Pandak yang 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 Februari 2015 dan Kamis 
26 Februari 2015. 

d. SMP Negeri 4 Pandak mengadakan kegiatan Green School yang 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 Februari 2015 

e. SMP Negeri 4 Pandak pada hari Senin tanggal 9 Maret 2015, 
kembali mengadakan les setelah Tes Pendalaman Materi (TPM) 
kelas IX. 

f. SMP Negeri 4 Pandak meliburkan kelas VII dan VIII secara 
bergantian pada saat Tes Pendalaman Materi (TPM) kelas IX pada 
tanggal 2 hingga 4 Maret 2015. 

g. SMP Negeri 4 Pandak mengadakan kerja bakti untuk persiapan 
ujian tengah semester pada hari Sabtu tanggal 14 Maret 2015. 

c. Kembangkan data pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks 
berita yang singkat, padat, dan jelas! 

d. Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan 
kelengkapan informasi, struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan 
lain sebagainya! 

e. Teks berita minimal tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan teman 
yang lain! 
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C. Profil Penilaian Teks Berita 

Profil Penilaian Teks Berita 

No. Aspek Deskriptor Skor Skor 
Maksimal

 
1. Is

i 
Sangat Baik-Sempurna: Padat informasi. Isi berita lengkap 
(terdapat 5W+1H). 5 

 
5 

Cukup-Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap 
(terdapat lima atau empat unsur berita). 4 

Sedang-Cukup: informasi  terbatas, isi berita terbatas 
(terdapat tiga atau dua  unsur berita). 3 

Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap 
(terdapat satu unsur berita). 2 

Sangat Kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita 
sangat tidak lengkap (tidak terdapat sama sekali unsur berita). 1 

2. 

O
rg

an
is

as
i 

Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan 
singkat, padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 5 

5 

Cukup-Baik: gagasan diungkapkan dengan cukup singkat, 
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 4 

Sedang-Cukup: gagasan diungkapkan dengan kurang singkat, 
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 3 

Kurang: gagasan diungkapkan dengan tidak singkat, padat, 
runtut, jelas, dan sesuai struktur. 2 

Sangat Kurang: gagasan diungkapkan dengan sangat tidak 
singkat, padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur. 1 

3. 

K
os

ak
at

a 

Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai 
pembentukan kata. 5 

5 

Cukup-Baik: pilihan kata tepat, namun kurang menguasai 
pembentukan kata. 4 

Sedang-Cukup: pilihan kata cukup  tepat dan kurang 
menguasai pembentukan kata. 3 

Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai 
pembentukan kata. 2 

Sangat Kurang: pilihan kata dan penguasaan pembentukan 
kata sangat kurang. 1 

4. 

M
ek

an
ik

 

Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), 
terdapat nol sampai dua kesalahan dalam hal aturan penulisan. 5 

5 

Cukup-Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan 
penulisan (ejaan), namun tidak mengurangi makna. 4 

Sedang-Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan 
penulisan (ejaan) sehingga membingungkan dan mengaburkan 
makna. 

3 

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga 
terjadi dua belas sampai lima belas kesalahan. 2 

Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan 
(ejaan) sehingga terjadi lebih dari lima belas kesalahan. 1 

Jumlah skor maksimal: 20
 



SILABUS 
 
 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 

Penilaian Alokasi
Waktu 

Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen
Contoh 

Instrumen 
12.2 Menulis 

teks berita 
dengan 
singkat, 
padat, dan 
jelas 

Penulisan teks 
berita 

- Mengamati contoh 
teks berita 

- Berburu  berita di 
sekitar sekolah 

- Menyusun data-
data pokok berita 

- Merangkai data 
pokok-pokok 
berita menjadi 
berita yang 
singkat, padat, dan 
jelas  

- Menyunting berita 
- Menampilkan 

berita dalam 
majalah dinding 
atau majalah 
sekolah 

- Mampu 
menyusun 
data pokok-
pokok 
berita 

 
- Mampu 

merangkai 
data pokok-
pokok 
berita 
menjadi 
berita yang 
singkat, 
padat, dan 
jelas 

Penuasan 
individual/ 
kelompok 

Proyek - Tulislah data pokok-
pokok berita yang 
kamu peroleh 
berdasarkan 
pengamatan terhadap 
suatu peristiwa! 

- Kembangkan data 
pokok-pokok berita 
menjadi sebuah teks 
berita! 

 
- Perbaikilah teks berita 

yang sudah kamu 
susun sesuai saran 
teman/gurumuu! 

4 x 40” - Lingkungan 
sekolah 

- Buku teks 
- Contoh teks 

berita 

 

Lampiran 10: Silabus 
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Lampiran 14: Hasil Menulis Teks Berita Siswa 
 

Hasil Menulis Teks Berita Siswa Kelompok Kontrol 
 

1. Hasil Pretes Menulis Teks Berita 
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2. Hasil Pembelajaran Menulis Teks Berita 
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3. Hasil Postes Menulis Teks Berita 
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Hasil Menulis Teks Berita Siswa Kelompok Eksperimen 
 

1.   Hasil Pretes Menulis Teks Berita 
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2.    Hasil Perlakuan Menulis Teks Berita 
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3.   Hasil Postes Menulis Teks Berita 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 

 

A. Dokumentasi Foto Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Foto 1. Suasana Pretes Kelompok Kontrol   Foto 2. Guru Membimbimbing Siswa Kelompok       
Kontrol pada saat Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  Foto 3. Suasana Postes Kelompok Kontrol    
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B. Dokumentasi Foto Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Suasana Pretes Kelompok Eksperimen               Foto 2. Guru Menyampaikan Meteri Pembelajaran 
             Menulis Teks Berita 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3.  Siswa Melakukan Wawancara dengan     Foto 4. Seorang Siswa Membuat Bagan Teks Berita    
Temannya pada saat Perlakuan          Berdasarka Hasil Wawancara 
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  Foto 5. Siswa Membuat Paragraf-paragraf yang akan   Foto 6. Seorang Siswa dari Kelompok Eksperimen 
  Membentuk Sebuah Teks Berita Berdasarkan       Mengerjakan Postes 
  Bagan yang telah Dibuat 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian 
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